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ABSTRACT

g{'nancfai Performance Analysis of PT Bank Aladin Syariah Tbk After Going
Public in 2021-2025
Mutiara Nabila, Management, Faculty of Economics and Business, Islamic
University of Indragiri
Email: mutiara3761@gmail.com
This study aims to analyze the calculation of profitability and solvency ratios in
assessing the financial performance of PT Bank Aladin Syariah Tbk during the
period 2021-2 OZnThe research method used is quantitative descriptive with a case
study approach, which aims to provide an overview of the companyfgyfinancial
condition based on its published annual financial statements. The data used in this
studfgvere obtained from the annual financial reports of PT Bank Aladin Syariah
Thk available on the Indonesia Stock Exchange (IDX) through its official website,
www. idx.co.id.

The results indicate that the compafggs profitability ratios were still categorized as
less satisfactory, with an average Return on Assets (ROA) of -2.83%, Return on
Equity (ROE) of -5.07%, and Net Profit Margin (NPM) of -144.42%. However, all
three ratios showed significant improvement and achieved positive values in 2025,
with ROA reaching 0.99%, ROFE reaching 4.36%, and NPM reaching 17.47%. In
terms of @vency, the company demonstrated a healthy financial condition, with an
average Debt to Asset Ratio (DAR) of 6.16% and Debt to Equity Rggry(DER) of
16.93%, both of which were well below the industry risk thres§gld. Based on the
findings, it can be concluded that the profitability performance of PT Bank Aladin
Svariah Tbk improved significantly during the study period, while its solvency
performance remained healthy and stable. Therefore, the company should maintain
operational efficiency, optimize the utilization of assets and equity, and continue

developing business strategies to achieve sustainable profitability growth.
(194
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ABSTRAK

(¢
Analisis Kinerja Keuangan Pada Pt Bank Aladin Syariah Tbk Setelah Go

Public Tahun 2021-2025
Mutiara Nabila, Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam
Indragiri

Email : mutiara3761@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perhitungan rasio profitabilitas
dan rasio solvabilitas dalam menganalisiglinerja keuangan PT Bank Aladin Syariah
Tbk selama periode 2021 hingga 2025. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan studi kasus, yang bertujuan memberikan
gambaran mengenai kondisi keuangan perusahaan berdasarkan laporan keuangan
tahunan yang dipublikasikan. Data dalam penelitian ini diperoleh dari laporan
keuangan PT Bank Aladin Syariah Tbk yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI)
melalui situs resmi www.idx.co.id.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasi(ggjofitabilitas perusahaan masih berada
pada kategori kurang baik, dengan rata-rata Return on Assets (ROA) sebesar -2,83%,
Return on Equity (ROE) sebesar -5,07%, dan Net Profit Margin (NPM) sebesar -
144,42%. Meskipun demikian, ketiga rasio tersebut menunjukkan trefgjerbaikan
yang signifikan dan berhasil mencapai nilai positif pada tahun 2025, yaitu ROA
sebesar 0,99%, ROE sebesar 4,36%, dan NPM sebesar 17,47%. Dari sisi solvabilitas,
perusahaan menunjukkan kondisi yang sehat dengan rata-rata Debt to Asset Ratio
(DAR) sebesar 6,16% dan Debt to Hjity Ratio (DER) sebesar 16,93%, yang berada
jauh di bawah batas risiko industri. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa kinerja profitabilitas PT Bank Aladin Syariah Tbk mengalami perbaikan yang
signifikan selama periode pen@flian, sedangkan kinerja solvabilitas tetap berada
dalam kondisi sehat dan stabil. Oleh karena itu, perusahaan perlu mempertahankan
efisiensi operasional, mengoptimalkan pemanfaatan aset dan modal, serta terus
mengembangkan strategi bisnis untuk meningkatkan profitabilitas secara

Earkelanjutan.
:
Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Profitabilitas, Rasio Solvabilitas
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan sektor keuangan di Indonesia menunjukkan tren yang
semakin progresif dan dinamis dalam beberapa dekade terakhir. Hal ini tidak
terlepas dari meningkatnya kesadaran dan kebutuhan masyarakat akan akses
terhadap layanan keuangan yang tidak hanya cepat dan efisien, tetapi juga
fransparan, aman, serta sesuai dengan nilai-nilai yang diyakini, seperti prinsip
syariah dalam keuangan Islam Ascarya, (2020). Kebutuhan tersebut mendorong
industri perbankan, khususnya perbankan syariah, untuk terus berinovasi dan
meningkatkan kualitas layanannya. Seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi
informasi dan digitalisasi di berbagai sektor, layanan keuangan pun mengalami
transformasi besar. Digital banking, mobile banking, serta integrasi sistem
pembayaran digital menjadi bagian penting dalam mendukung inklusi keuangan di
masyarakat. Dalam konteks ini, perbankan syariah tidak hanya bersaing untuk
memberikan layanan yang sesuai syariah, tetapi juga harus adaptif terhadap

perubahan teknologi agar tetap relevan dan kompetitif. Di tengah tantangan global

dan ketatnya persaingan di sektor keuangan, salah satu strategi yang dinilai efektif
untuk meningkatkan daya saing dan memperkuat struktur permodalan sahaan
adalah dengan melakukan go public atau Initial Public Offering (IPO). Melalui IPO,
perusahaan dapat memperoleh dana segar dari masyarakat yang dapat digunakan

untuk berbagai tujuan strategis seperti ekspansi usaha, peningkatan kapasitas

operasional, pengembangan produk dan layanan baru, serta memperluas jaringan




bisnis. Selain itu, menjadi perusahaan publik juga dapat meningkatkan kredibilitas
dan transparansi perusahaan di mata investor dan publik, serta memperluas basis
kepemilikan saham sebagai wujud partisipasi masyarakat dalam pembangunan
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi nasional yang inklusif dan berkelanjutan,
penguatan sektor perbankan, terutama perbankan Syariah melalui IPO menjadi
langkah ng tidak hanya strategis secara bisnis, tetapi juga memiliki nilai penting
dalam mendorong stabilitas dan perkembangan pasar modal Indonesia secara
keseluruhan (OJK, 2021).

Go public merupakan salah satu langkah strategis dan transformatif yang
diambil oleh perusahaan untuk masuk ke pasar modal dengan menawarkan
sahamnya kepada publik. Keputusan ini bukan hanya sekadar upaya untuk
memperoleh tambahan modal, tetapi juga menjadi tonggak penting dalam
perjalanan perusahaan menuju transparansi dan akuntabilitas yang lebih tinggi.
Dengan menjadi perusahaan terbuka, perusahaan akan berada di bawah
pengawasan yang lebih ketat dari berbagai pihak, termasuk otoritas pasar modal,
investor, analis keuangan, dan masyarakat umum. Langkah ini membawa

konsekuensi yang tidak ringan. Perusahaan wajib menyampaikan laporan keuangan
secara berkala, mematuhi sip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good
Corporate Governance), serta bersikap transparan dalam pengambilan keputusan
strategis. Tekanan dari publik dan investor juga semakin meningkat, menuntut
perusahaan untuk menunjukkan kinerja yang solid, konsisten, dan mengarah pada

pertumbuhan jangka panjang. Tidak hanya itu, reputasi perusahaan pun

dipertaruhkan, karena penurunan kinerja pasca IPO dapat langsung berdampak




pada harga saham dan kepercayaan pemegang saham. Penting untuk dilakukan
evaluasi terhadap dampak go public terhadap kinerja perusahaan, terutama dari
aspek keuangan. Kinerja keuangan mencerminkan seberapa efektif msa,haan
dalam mengelola seluruh sumber dayanya, termasuk aset, modal, dan kewajiban,
untuk menghasilkan laba serta menjaga kesehatan keuangannya. Dengan menjadi
perusahaan terbuka, ekspektasi terhadap peningkatan efisiensi, profitabilitas, dan
struktur modal yang sehat menjadi lebih besar. valuasi ini penting tidak hanya
bagi manajemen perusahaan, tetapi juga bagi para pemangku kepentingan
(stakeholders), sebagai dasar dalam pengambilan keputusan investasi dan penilaian
kelayakan jangka panjang perusahaan di pasar modal (Kasmir, 2018).

PT Bank Aladin Syariah Tbk mencatat sejarah baru dalam industri keuangan
Indonesia sebagai bank digital syariah pertama yang resmi melantai di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2021. Langkah ini tidak hanya menandai transformasi
institusional yang signifikan bagi perusahaan, tetapi juga menjadi simbol kemajuan
sistem perbankan nasional yang mulai mengintegrasikan prinsip syariah dengan
inovasi teknologi digital. Keberadaan Bank Aladin di pasar modal memberikan
harapan baru terhadap pengembangan ekosistem keuangan syariah yang inklusif,
modern, dan adaptif terhadap era digitalisasi.

Sejak melakukan Initial Public Offering (IPO), Bank Aladin mendapat
perhatian luas dari publik dan para pelaku pasar karena membawa model bisnis
yang relatif baru, yaitu digital banking berbasis syariah. Kombinasi antara nilai-

nilai syariah dan pemanfaatan teknologi finansial (fintech) menjadi daya tarik

tersendiri, khususnya di tengah meningkatnya minat masyarakat terhadap layanan




keuangan yang efisien, aman, dan sesuai prinsip agama. Namun, status baru sebagai
perusahaan terbuka juga membawa konsekuensi, antara lain tuntutan untuk
menjaga transparansi, akuntabilitas, serta menjaga stabilitas dan pertumbuhan
kinerja keuangan yang berkelanjutan Tandelilin, (2017). Dengan demikian, sangat
penting untuk dilakukan evaluasi terhadap dampak go public terhadap kinerja
keuangan Bank Aladin Syariah, mengingat bahwa performa keuangan merupakan
indikator utama dalam menilai efektivitas strategi bisnis perusahaan pasca IPO.
Analisis ini ak hanya bermanfaat bagi manajemen internal, tetapi juga penting
bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya untuk menilai kelayakan
investasi, prospek jangka panjang, dan tingkat kesehatan keuangan perusahaan
sebagai bank digital syariah yang inovatif dan berorientasi masa depan.

Bank Aladin Syariah Tbk hadir sebagai pelopor bank digital syariah
nasional pertama di Indonesia yang mengusung konsep "digital only", yaitu layanan
perbankan yang sepenuhnya dilakukan secara digital tanpa kantor cabang fisik.
Sebelumnya, entitas ini dikenal sebagai PT Bank Net Syariah Indonesia Tbk,
namun sejak melakukan transformasi menjadi bank digital, namanya semakin

dikenal luas, terutama setelah resmi go public dan mencatatkan sahamnya di Bursa

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021.

Transformasi ini menandai langkah besar tidak hanya bagi perusahaan,

77
tetapi juga bagi perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia. Inovasi
yang dilakukan oleh Bank Aladin Syariah mencerminkan upaya integrasi antara

prinsip-prinsip syariah dengan pemanfaatan teknologi digital secara menyeluruh,

sejalan dengan tren global menuju digitalisasi layanan keuangan. Di tengah




perkembangan tersebut, kinerja keuangan menjadi salah satu indikator utama dalam

menilai keberhasilan strategi transformasi dan penguatan posisi perusahaan di pasar
keuangan (Harahap, 2015). Sektor perbankan syariah saat ini menghadapi
tantangan besar. Selain harus menjaga kepatuhan terhadap prinsip syariah,
perusahaan juga dituntut untuk bersaing dengan perbankan konvensional dan
fintech yang berkembang pesat. Bagi perusahaan terbuka seperti Bank Aladin,
tantangan tersebut menjadi semakin kompleks karena adanya kewajiban
transparansi, akuntabilitas, serta tekanan untuk mempertahankan kinerja keuangan
yang stabil dan positif di mata publik dan investor OJK, (2022). Penting untuk
dilakukan penelitian yang secara khusus menganalisis kinerja kevangan PT ank

Aladin Syariah Tbk setelah go public. Berikut adalah data Laporan Keuangan PT.

Bank Aladin Syariah periode Tahun 2021-2025:

Tabel 1.1
Laporan Keuangan PT. Bank Aladin Syariah Tahun 2021-2025
Tahun Total Aset Total Total Pendapatan | Laba Bersih
Hutang Ekuitas
2021 2.173.162 88.651 1.046.327 36.111 (121.275)
2022 4.733.401 111.476 3.143.276 81.755 (264.913)
2023 7.092.120 751.880 3.085.241 334.502 (226.738)
2024 9.362.085 813.461 3.138.593 613.442 (73.727)
2025 1 2179 734.274 3.288.169 820.588 143.369

Sumber: PT. Bursa Efek Indonesia, 2026
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Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, laporan keuangan PT Bank Aladin Syariah
Tbk selama periode tahun 2021 hingga 2025 menunjukkan adanya perkembangan

yang cukup dinamis pada beberapa indikator keuangan utama, seperti total aset,

total hutang, total ekuitas, pendapatan, dan laba bersih. Setelah perusahaan resmi




go public, PT nk Aladin Syariah Tbk mengalami pertumbuhan aset yang cukup
signifikan dari tahun ke tahun. tal aset perusahaan meningkat dari Rp2,17 triliun
pada tahun 2021 menjadi Rp14,42 triliun pada tahun 2025. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan terus melakukan ekspansi usaha dan penguatan
aset sebagai upaya memperbesar kapasitas operasional serta meningkatkan daya
saing perusahaan di sektor perbankan syariah digital.

Dari sisi liabilitas atau hutang, perusahaan juga mengalami perubahan yang
cukup uktuatif. Pada tahun 2021 hingga 2024, total hutang mengalami
peningkatan dari Rp88,6 miliar menjadi Rp813,4 miliar. Kenaikan ini menunjukkan
bahwa perusahaan mulai memanfaatkan pembiayaan eksternal untuk mendukung
pertumbuhan dan pengembangan usaha. Namun, pada tahun 2025 total hutang
mengalami penurunan menjadi Rp734,2 miliar. Penurunan tersebut dapat
menunjukkan adanya perbaikan dalam pengelolaan kewajiban perusahaan serta
upaya pengendalian struktur pendanaan agar tetap stabil dan sehat.

Sementara itu, total ekuitas perusahaan menunjukkan tren peningkatan yang
atif stabil selama periode penelitian. Pada tahun 2021, total ekuitas tercatat
sebesar Rp1,04 triliun dan rus meningkat hingga mencapai Rp3,28 triliun pada
tahun 2025. Peningkatan ekuitas ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu
memperkuat struktur modalnya, baik melalui tambahan modal dari investor
maupun melalui peningkatan kinerja perusahaan secara bertahap. Struktur ekuitas
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yang terus meningkat dapat menjadi indikator positif dalam menjaga stabilitas

keuangan perusahaan dalam jangka panjang.




Dari sisi pendapatan, PT Bank Aladin Syariah Tbk menunjukkan

pertumbuhan yang sangat signifikan. Pendapatan perusahaan meningkat dari
Rp36,1 miliar pada tahun 2021 menjadi Rp820,5 miliar pada tahun 2025.

Peningkatan pendapatan ini menunjukkan bahwa aktivitas operasional perusahaan

mengalami perkembangan yang cukup baik dan mencerminkan adanya peningkatan

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dari kegiatan usahanya.

Adapun laba bersih perusahaan menunjukkan pola perkembangan yang

cukup menarik. Pada tahun 2021 hingga 2024, perusahaan masih mengalami

kerugian, meskipun nilai kerugian tersebut cenderung membaik dari tahun ke tahun.

Kerugian terbesar terjadi pada tahun 2022 sebesar Rp264,9 miliar, kemudian mulai
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menurun menjadi Rp226,7 miliar pada tahun 2023 dan kembali menurun menjadi

Rp73,7 miliar pada tahun 2024. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan mulai

mampu meningkatkan efisiensi operasional dan memperbaiki kinerja usahanya.

Pada tahun 2025, PT Bank Aladin Syariah Tbk berhasil membukukan laba bersih
sebesar Rp143,3 miliar. Pencapaian laba ini menunjukkan bahwa perusahaan mulai
memasuki fase pertumbuhan yang lebih baik setelah beberapa tahun mengalami
kerugian pasca go public.

Penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam studi ini salah satunya
dilakukan oleh Kulkarni, 2022) dengan judul Analisis Kinerja uangan Bank
Aladin Syariah Periode Tahun 2020-2021. Penelitian tersebut menilai beberapa
indikator utama kinerja keuangan, antara lain rasio permodalan (CAR), rentabilitas

(ROA), dan efisiensi operasional (BOPO). Hasilnya menunjukkan bahwa rasio

CAR berada pada level yang sangat baik, yakni sebesar 32,90% di tahun 2020 dan
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39,05% di tahun 2021, jauh melampaui batas minimum yang ditetapkan Bank

Indonesia sebesar 12%. Namun, rasio ROA masih belum memenuhi standar
minimum Bank Indonesia sebesar 1,5%, dengan capaian hanya 0,06% pada 2020
dan 0,05% pada 2021. Sementara itu, rasio BOPO menunjukkan hasil yang baik,
yakni 82,72% di tahun 2020 dan 68,44% di tahun 2021, yang berarti telah
memenuhi kriteria efisiensi Bank Indonesia yang menetapkan batas maksimal
sebesar 94%.

Dari uraian latar belakang dan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan,
penulis tertarik untuk meneliti mengenai kinerja keuangan perusahaan pasca /nitial
Public Offering (IPO), dengan menggunakan rasio-rasio keuangan sebagai alat
analisis. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
periode waktu penelitian, fokus objek penelitian, serta ruang lingkup analisis yang
lebih menekankan pada dampak go public terhadap stabilitas dan profitabilitas

keuangan perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk
akukan penelitian dengan judul: “ANALISIS KINERJA KEUANGAN
PADA PT BANK ALADIN SYARIAH TBK SETELAH GO PUBLIC TAHUN
2021-2025”

1
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan PT. Bank Aladin Syariah Tbk tahun

2021-2025 jika diukur dengan menggunakan rasio Profitabilitas?




2. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan PT. Bank Aladin Syariah Tbk tahun

2021-2025 jika diukur dengan menggunakan rasio Solvabilitas?

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan PT. Bank Aladin Syariah Tbk
tahun 2021-2025 berdasarkan analisis rasio oﬁtabilitas.

b. Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan PT. Bank Aladin Syariah Tbk

tahun 2021-2025 berdasarkan analisis rasio Solvabilitas.

1
1.3.2 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini penulis membuat manfaat penelitian menjadi dua
bagian, yaitu manfaat akademis dan manfaat praktis:
a. Manfaat Akademis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan literatur keuangan, khususnya dalam memperluas pemahaman
mengenai kinerja keuangan melalui analisis rasio profitabilitas dan solvabilitas.
Selain itu, hasil enelitian ini juga diharapkan menjadi sumber rujukan yang
berguna bagi akademisi dan peneliti yang tertarik untuk melakukan kajian serupa
di masa depan, baik dengan objek maupun lingkup penelitian yang berbeda.
Dengan begitu, penelitian ini turut memperkaya referensi akademik serta materi
pembelajaran yang relevan dalam ida,ng keuangan.
b. Manfaat Bagi Praktisi

1) Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana bagi penulis untuk

mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama masa




studi, khususnya dalam menganalisis dan menyelesaikan permasalahan nyata di
lapangan.

2) Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan saran dan pertimbangan
kepada perusahaan, khususnya dalam aspek pelaporan keuangan terkait
penggunaan io profitabilitas dan solvabilitas sebagai tolok ukur kinerja
keuangan.

3) Hasil Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi
peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji topik serupa, khususnya dalam

analisis kinerja keuangan melalui pendekatan rasio profitabilitas dan
solvabilitas di masa mendatang.

1.4 Sistematika Penulisan

Format dan Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Bab Pendahuluan yang mencakup tentang latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BABII : TELAAH PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas mengenai teori dasar,penelitian terdahulu,kerangka
pemikiran,hipotesis dan variabel penelitian

BAB III : METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan tentang objek dan waktu penelitian, jenis dan sumber

data, populasi dan sampel,teknik pengumpulan data , dan analisis data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menguraikan tentang Gambaran Umum Obyek Penelitian,aktivitas
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obyek penelitian (kalau diperlukan) Hasil Penelitian dan Pembahasan.

BAB YV : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis menguraikan tentang kesimpulan dan saran- saran yang
berhubungan dengan permasalahan yang ada.

DAFTAR PUSTAKA

BIODATA SINGKAT PENULIS

LAMPIRAN
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BABII

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Manajemen Keuangan

Menurut Sartono (2019) & Maulana Raju, (2022) Istilah Manajemen
Keuangan dapat diartikan sebagai manajemen dana baik yang berkaitan dengan
pengalokasian dana dalam berbagai bentuk investasi secara efektif maupun
usaha pengumpulan dana untuk pembiayaan investasi atau pembelanjaan secara
efisien. mu manajemen terdiri dari banyak bidang, salah satu bagian utamanya
adalah Manajemen Keuangan. Pengertian pengelolaan keuangan adalah
keseluruhan proses suatu badan usaha atau korporasi dalam menggunakan dan
mengalokasikan keuangan korporasi (perusahaan) secara efektif dan tepat. Pada
awalnya definisi yang ada hanya terfokus pada kegiatan perolehan dana. Namun
definisi ini telah berkembang hingga mencakup aktivitas perolehan, penggunaan
dana, dan pengelolaan aset. Pendapat lain menyatakan bahwa manajemen keuangan
adalah suatu proses memadukan ilmu pengetahuan dan seni yang meliputi
pembahasan, pengkajian dan analisis tentang bagaimana seorang manajer keuangan
menggunakan seluruh kekayaan suatu korporasi atau badan dalam mencari,
mengelola atau menatausahakan, serta menyalurkan dana dengan tujuan
memungkinkan entitas menghasilkan keuntungan. Serta kesejahteraan bagi para

pemangku kepentingan dan jaminan bagi perusahaan itu sendiri untuk dapat

menjalankan proses bisnisnya secara terus menerus dan berkesinambungan. George
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R Terry mengatakan ada empat kegiatan yang secara umum disebut POAC

(Planning-Organizing Actuating Controling).(Henry Jirwanto et al., 2024)

Pengertian pengelolaan keuangan juga diungkapkan oleh beberapa ahli, antara lain:

I. Weston dan Copeland menyatakan bahwa, “manajemen keuangan dapat

didefinisikan dari tugas dan tanggung jawab manajer keuangan. Meskipun
tugas dan tanggung jawab setiap perusahaan berbeda-beda, namun tugas pokok
manajemen keuangan antara lain: keputusan mengenai investasi, pembiayaan
kegiatan usaha dan distribusi Dividen perusahaan".

2. ambang Riyanto, menyatakan bahwa, “pengelolaan keuangan adalah segala
kegiatan yang dilakukan oleh suatu perusahaan yang berkaitan dengan upaya
memperoleh dana yang diperlukan dengan biaya seminimal mungkin dan

dengan syarat-syarat yang menguntungkan serta upaya untuk menggunakan

dana yang diperoleh secara efisien dan efektif.”

2.1.2 Kinerja Keuangan
Menurut Fahmi (2018) dalam Hidayati & Eka Aristantia, (2024), kinerja

keuangan merujuk pada evaluasi mendalam terhadap auh mana suatu perusahaan
menjalankan operasinya dengan mematuhi aturan-aturan keuangan yang berlaku
secara efisien dan sah. Analisis ini melibatkan pengamatan terhadap bagaimana
perusahaan mengelola keuangan mereka dengan benar dan tepat, sesuai dengan
regulasi dan standar keuangan yang berlaku. Evaluasi kinerja keuangan ini menjadi

kunci dalam memahami seberapa baik perusahaan menjalankan operasional dan

kebijakan keuangannya.
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Ahli ekonomi Fahmi mengartikan kinerja keuangan adalah gambaran

tentang keberhasilan perusahaan berupa hasil yang telah dicapai berkat berbagai
aktivitas yang telah dilakukan. Kinerja keuangan merupakan suatu analisis untuk
menilai sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan aktivitas sesuai aturan-
aturan pelaksanaan keuangan (Irham Fahmi, 2015) dalam Hidayah Wanda Putri et
al., (2024) ?/lenurut Kurniasari (2014), kinerja keuangan merupakan kinerja
keuangan yang dicapai perusahaan dan tercermin dalam laporan keuangan
perusahaan. kinerja keuangan perusahaan dapat dinilai dengan menggunakan alat
analisis. Sedangkan menurut Rudianto (2013) kinerja keuangan merupakan hasil
atau pencapaian yang dicapai manajemen suatu perusahaan ketikan menjalankan
fungsi pengelolaan kekayaan atau aset perusahaan secara efektif dalam jangka
waktu tertentu. Adapun tujuan penilaian kinerja keuangan Menurut Sujarweni
(2017) dalam Rumindan Gafthari et al., (2023) Eerikut ini manfaat dari kinerja

keuangan:

1. Untuk mengukur pencapaian seluruh perusahaan selama periode waktu
tertentu.

2. Untuk mengevaluasi kinerja masing-masing departemen yng berkontribusi
terhadap bisnis secara keseluruhan.

3. Sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa yang akan datang.

4. Untuk memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan
organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khusunya.

5. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat

meningkatkan efisiensi dan prodiktivitas perusahaan.
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2.1.3 Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2019) dalam Hidayati & Eka Aristantia, (2024), laporan
keuangan adalah dokumen yang mencerminkan situasi keuangan suatu perusahaan
pada saat tertentu atau dalam suatu periode waktu tertentu. Laporan keuangan ini
merupakan kumpulan data yang telah diorganisasi sesuai dengan logika dan
prosedur-prosedur akuntansi yang konsisten. Informasi yang terdapat dalam
laporan keuangan mencakup berbagai aspek keuangan perusahaan, memberikan
gambaran yang jelas mengenai performa keuangan, bilitas, dan kemampuan
perusahaan dalam mengelola sumber daya keuangannya.

Menurut Sjahrial dan Purba (2013), dalam Shofwatun Hilma et al.,
(2021)‘0ran keuangan (financial statement) dapat mengungkapkan dan
menginformasikan empat aktivitas perusahaan (business) perencanaan, pendanaan,
investasi, dan operasi”. Adapun fungsi laporan keuangan antara lain, menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan (aktiva, kewajiban, dan ekuitas),
menyediakan informasi mengenai kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu

perusahaan yang bermanfaat bagi pemakai informasi akuntansi dalam pengambilan

keputusan.

2.1.4 Rasio Profitabilitas

Menurut Halim (2016) dalam Rumindan Gafthari et al., (2023) analisis rasio
keuangan merupakan rasio yang pada dasarnya disusun dengan menggabungkan
angka-angka di dalam atau antara laporan laba-rugi dan neraca. Profitabilitas
memiliki pengaruh terhadap besarnya struktur modal perusahaan. Perusahaan
dengan profitabilitas tinggi, cenderung memiliki tingkat hutang yang rendah
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(Rayvan, 2013) dalam (Maulana Raju & Ferwandes Andrian, 2022). Menurut
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Samryn (2015) analisis rasio keuangan merupakan suatu cara yang membuat

perbandingan, data keuangan perusahaan menjadi lebih berarti.

Menurut Kasmir (2019) dalam Hidayati & Eka Aristantia, (2024), Elsio
profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan. Rasio ini digunakan untuk menilai tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan, ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan

dan pendapatan investasi. Berikut ini beberapa jenis rasio profitabilitas, yakni:
1. Return On Asset (ROA)
Menurut Kasmir (2019) dalam Hidayati & Eka Aristantia, (2024), Return

on Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa efektif
perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba bersih. Rasio

ini memberikan gambaran tentang kontribusi total aset terhadap laba yang
dihasilkan. Semakin tinggi nilai ROA, semakin efisien perusahaan dalam

menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Ini menunjukkan kemampuan

manajemen dalam mengelola sumber daya yang ada. Standar industri untuk rasio

ini umumnya adalah 30%. Untuk menghitung nilai rasio ini, dapat menggunakan

rumus berikut;

ROA = Laba Bersih 100%
"~ Total Aset 0
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2. Return On Equity (ROE)

Menurut Kasmir (2019), Return on Equity (ROE) adalah rasio yang
menunjukkan seberapa besar laba bersih yang dihasilkan perusahaan dari modal
sendiri yang diinvestasikan oleh pemegang saham. Ini mencerminkan profitabilitas
perusahaan dalam konteks ekuitas. ROE yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan mampu menghasilkan laba yang baik dari investasi pemegang saham.
Hal ini menjadi indikator penting bagi investor untuk menilai kinerja perusahaan
dan potensi return atas investasi mereka. Standar industri untuk rasio ini umumnya

adalah 40%. Untuk menghitung nilai rasio ini, dapat menggunakan rumus berikut:

Laba Bersih
ROE = ———100%
Ekuitas

3. Net Profit Margin (NPM)

Menurut Kasmir (2019), Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang

membandingkan laba bersih dengan total penjualan, memberikan gambaran tentang

seberapa banyak dari setiap unit penjualan yang menjadi laba bersih setelah

dikurangi semua biaya. NPM yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki kontrol biaya yang baik dan dapat mempertahankan margin keuntungan
yang tinggi dari penjualannya. Standar industri untuk rasio ini umumnya adalah

20%. Untuk menghitung nilai rasio ini, dapat menggunakan rumus berikut:

Laba Bersih
NPM = ——100%
Pendapatan
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2.1.5 Rasio Solvabilitas

Menurut Hery (2018) dalam Rumindan Gafthari et al., (2023)rasio
keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan antara satu pos
laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan
dan signifikan. Perbandingan dapat dilakukan antara satu pos laporan keuangan
dengan pos lainnya atau antarpos yang ada diantara laporan keuangan.

Menurut Mardatang et al., (2024)Rasioolvabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh
kewajibannya baik jangka pendek maupun panjang. Seberapa efektif sebuah
perusahaan menggunakan sumber daya yang dimiliki seperti piutang, modal,
maupun aktivanya. Adapun jenis jenis rasio solvabilitas antara lain. kut ini
beberapa jenis rasio solvabilitas, yakni:

1. Debt to Assets Ratio (DAR)

Menurut Kasmir (2019) dalam Hidayati & Eka Aristantia, (2024), ebr to
Assets Ratio (DAR) merupakan sebuah metrik yang digunakan untuk menilai
sejauh mana aset perusahaan tercakup dalam kewajiban atau dalam sejauh mana
utang memengaruhi pengelolaan aset perusahaan. Hal ini sangat penting untuk
mengevaluasi sejauh mana total kewajiban perusahaan dibandingkan dengan total

aset yang dimilikinya. Rasio ini umumnya memiliki standar industri sekitar 35%.

Untuk menghitung rasio ini, digunakan rumus berikut:

_ Total Utang (Debt)(y
 Total Aset (Assets) 0

DAR
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2. Debt to Equity Ratio (DER)

Menurut Kasmir (2019) dalam Hidayati & Eka Aristantia (2024), Debt to

Equity Ratio (DER) adalah metrik yang digunakan untuk mengukur sejauh mana

suatu bisnis memanfaatkan dana yang berasal dari kreditor (utang) dan pemegang

saham (ekuitas) dalam struktur modalnya. Rasio ini memberikan gambaran tentang

proporsi anfara utang dan ekuitas yang digunakan perusahaan untuk mendanai

operasi dan investasinya. Rasio ini umumnya memiliki standar industri sekitar

90%. Untuk menghitung rasio ini, digunakan rumus berikut:

DER =

_ Total Utang (Debt)

100%

Ekuitas (Equity)

1
2.2 Penelitian Terdahulu

Beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti lainnya mengenai

Rasio Profitabilitas, Rasio Solvabilitas dan Kinerja Keuangan dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1

Manajemen, Akuntansi
Vol.4, No.l1, November
2024

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama Pengarang Variabel
No !Tah.un!.]‘udulfiden Penelitian .dfm Hasil Penelitian
titas jurnal Alat Analisis
47 data

1. (Hidayati & Eka Rasio Profitabilitas, [Rasio profitabilitas seperti ROA, ROE,
Aristantia, 2024) X1 Rasio NPM mengalami peningkatan mesk1
Analisis Rasio LikuiditasX2 dan masih di bawah standar industri. Rasio
Profitabilitas, Rasio Rasio SolvabilitasX3 [likuiditas  juga membaik  secara
Likuiditas dan Rasio Kinerja Kevangan Y  [signifikan, dengan Current Ratio dan
Solvabilitas dalam Quick o melebihi standar pada tahun
Mengukur Kinerja mmdc penelitian 2023, mencerminkan kemampuan yang
Keuangan PT Weha yang digunakan lebih baik dalam memenuhi kewajiban
Transportasi Indonesia | adalah analisis jangka pendek. Sementara itu, rasio
Tbk Periode 2020-2023 | deskriptif kuantitatif. |solvabilitas  menunjukkan  fluktuasi,
Jurnal Ekonomi, namun pengelolaan utang jangka

panjang membaik, ditandai dengan nilai
LTDER yang berada di bawah standar
industri.
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data

2. (Mariana Linda & rasio likuiditasX1, Rasicauiditas current ratio tahun
@(mana Satria Heru, solvabilitasX2, 2014 berada di atas rata-rata industri,
2020) aktivitasX3, dan gkan pada tahun 2015-2018
Analisis Rasio profitabilitasX4. rada di bawah rata-rata industri.
Likuiditas, Solvabilitas, Kinelmuangan Y Quick ratio pada tahun 2014-2016
Aktivitas Dan Jenis penelitian ini berada di atas rata-rata industri,
Profitabilitas Untuk adalah penelitian sedangkan pada tahun 2017-2018 di
Menilai Kinerja deskriptif kuantitatif. | bawah rata industri. Cash ratio
Keuangan PT Martina tahun 2014 berada di atas rata-rata
Berto Thk Periode industri, namun pada tahun 2015-
2014-2018 2018 berada di bawah rata-rata
JURNAL ABIWARA industri.
Vol. 2, No. 1.
September 2020, 45-58 5

3. Briﬁn et al., n.d.) Rasio Profitabilitas rasio solvabilitas perusahaan berada
Analisis Rasio X1 dan Solvabilitas dalam kondisi baik, dengan Debt ro
Profitabilitas dan X2 Kinerja Keuangan | Asset Ratio di bawah 35% dan Debt
Solvabilitas Sebagai Y to Equity Ratio di bawah 90%,
Alat Ukur Kinerja 5 menunjukkan kemampuan
Keuangan Pada Pt Metode penelitian perusahaan dalam memenuhi
Kalbe Farma Tbk yang digunakan kewajiban jangka panjangnya.
riode 2013-2022 adalah deskriptif Namun, rasio profitabilitas
Prosiding Seminar dengan pendekatan menunjukkan kinerja yang kurang
Nasional Manajemen kuantitatif. efisien, dengan Net Profit Margin di
Vol 3 (2) 2024: 22345- bawah 20%, Return On Asset di
22370 bawah 30%, dan Return On Equity di
hitp://openjournal. unpa bawah 40%. Sebaliknya, Gross Profit
m.ac.id/index.php/PSM/ Margin berada dalam kondisi efisien
index [SSN: 2830-7747; dengan nilai di atas 30%.
e-ISSN: 23@353 15
4, | (Maryani & Priyanto, Rasio rasio likuiditas (CR dan QR)

2022) LikuiditasX1, Rasio | tergolong sangat sehat karena berada
Analisis Rasio ProfitabilitasX2, dan | jauh di atas standar industri. Rata-rata
Likuiditas, Rasio Rasio SolvabilitasX3 | CR sebesar 615,69% dan QR sebesar
Profitabilitas Dan Rasio [Bherja Keuangan Y | 370,47%, sementara standar industri
Solvabilitas Dalam metode deskriptif keduanya adalah 150%. Dari sisi
Mengukur Kinerja kuantitatif yang profitabilitas, ROA dan ROE
Keuangan Pt Mandom | mengumpulkan data | menunjukkan kondisi sehat meskipun
Indonesia, Tbk Periode | melalui beberapa sedikit di bawah rata-rata industri,
2011-2020 teori yang didapat dengan ROA sebesar 9,45% dan
Syntax Literate: Jurnal | dan buku-buku, ROE 11,59% (dibanding standar

Imiah(§fonesia p-
ISSN: 2541-0849 e-
ISSN: 2548-1398 Vol.

7, No. 5, Mei 2022

laporan keuangan dan
internet tentang
masalah yang akan
diteliti

12%). Namun, dari sisi solvabilitas,
kondisi dinilai kurang sehat karena
DAR dan DER masing-masing ha
sebesar 19,19% dan 23,06%, jauh di
bawah rata-rata industri sebesar

200%.
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5. | [Eltri Diana Lase et al., | Rasio Profitabilitas rasio Net Profit Margin dan Return
2022) X1 On Equity kinerja keuangan
Analisis Kinerja mcrja Keuangan Y | perusahaan kurang baik karena
Keuangan Dengan Jemis penelitian yang | tingkat rata-rata rasionya di bawah
Pendekatan Rasio digunakan adalah rata-rata rasio industri, sedangkan
Profitabilitas deskriptif kualitatif. dari analisis Return On Assets kinerja
Jurnal Akuntansi, Sumber data dalam keuangan perusahaan baik karena
Manajemen Dan penelitian ini adalah | tingkat rata-rata rasionya di atas rata-
Ekonomi (JAMANE) dokumentasi berupa | rata rasio industri.
Vol. 1, No. 2, laporan keuangan
NU\"C[TI]JCI' (2 022], 254- b,crupa neraca dan
260 P-ISSN (2829- laporan laba rugi
8888)

Sumber; Data Olahan Penulis, 2026

2.3 Kerangka Pemikiran
Evaluasi kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan melalui laporan

keuangan, salah satunya dengan analisis rasio profitabilitas dan solvabilitas. io
profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba, sedangkan
rasio solvabilitas mengukur kemampuan dalam memenuhi kewajiban jangka
panjang. Keduanya berpengaruh signifikan terhadap posisi keuangan dan kinerja

perusahaan secara keseluruhan. Kerangka pemikiran dapat diilustrasikan sebagai

berikut;

Rasio Profitabilitas (X1) Rasio Solvabilitas (X2)

Kinerja Keuangan (Y)

Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran
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2.4 Hipotesis

Menurut Sugiyono, (2019) hipotesis merupakan pernyataan sementara
yang diajukan untuk menjawab rumusan masalah dalam suatu penelitian,
khususnya yang menyangkut hubungan antara dua variabel atau lebih. Disebut
sementara karena jawaban tersebut belum didasarkan pada data yang bersifat
empiris, melainkan masih berupa dugaan atau asumsi yang perlu dibuktikan

melalui proses penelitian.
Dengan kata lain, hipotesis adalah jawaban teoritis terhadap pertanyaan

penelitian yang nantinya akan diuji kebenarannya melalui pengumpulan dan
analisis data. Berdasarkan hal tersebut, peneliti merumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H,: Diduga kinerja keuangan PT. Bank Aladin Syariah Tbk tahun 2021-2025 jika
diukur menggunakan rasio profitabilitas berada pada atau di atas standar yang
menunjukkan kinerja keuangan yang baik.

H>: Diduga kinerja keuangan PT. Bank Aladin Syariah Tbk tahun 2021-2025 jika

diukur menggunakan rasio Solvabilitas berada pada atau di atas standar yang
menunjukkan kinerja keuangan yang baik.
2.5 Variabel Penelitian
l.ariabel Independen
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang memiliki
pengaruh terhadap variabel lain, yaitu variabel dependen. Sugiyono (2017)
menjelaskan bahwa wvariabel independen adalah variabel yang menyebabkan

terjadinya perubahan atau munculnya variabel dependen (terikat). Dalam
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penelitian ini, yang termasuk sebagai variabel independen adalah Rasio
Profitabilitas dan Rasio Solvabilitas, yang disimbolkan dengan huruf (X).
a_
2.Variabel Dependen

Menurut Sugiyono, (2017) Variabel variabel dependen merupakan variabel
yang disebut juga sebagai variabel hasil, kriteria, atau konsekuensi. Dalam istilah
Bahasa Indonesia dikenal sebagai variabel terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi

oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang diteliti adalah

Kinerja Keuangan dilambangkan dengan (Y).

Tabel 2.2
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
No | Variabel Pengertian Indikator Skala
N o | Penelitian
1. Kinerja  [Kinerja keuangan adalah penentuan | | Ratio Profitabilitas Ratio
Kcl;;n)gan ukuran-ukuran tertentu yang dapat | 2 Rasio Solvabilitas

mengukur keberhasilan suatu organisasi
perusahaan dalam menghasilkan laba

2. Rasio Rasio profitabilitas diartikan sebagai rasio | 1 Return On Assets | Ratio
Profitabilitas | yang digunakan untuk membandingkan (ROA)
(X1) kemampuan perusahaan untuk | 2 Resrn  On Equity
menyisihkan laba dari pendapatan. (ROE)

3.Net Profit Margin

ol

3. Rasio Rasio solvabilitas adalah rasio untuk | [ Debt to Asset Ratio | Ratio

Solvabilitas | mengukur kemampuan scbuah | 2 Debt 10 Equity
(X2) perusahaan dalam membayar kewajiban | s

jangka pendek maupun jangka panjang.

Rasio ini digunakan untuk melihat sejauh

mana aktiva perusahaan tersebut dibiayai

oleh hutang

Sumber: Data olahan penulis, 2026
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Obyek dan Waktu Penelitian
3.1.1 Obyek penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Aladin Syariah Tbk, yang ada di

1
Bursa Efek Indonesia.

3.1.2 Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan Februari 2025
hingga selesai pada PT. Bank Aladin Syariah Tbk, yang ada di Bursa Efek

Indonesia.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data
Adapun Jenis data penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
Kuantitatif dengan metode deskriptif yaitu data yang berupa angka-angka yang
meliputi laporan keuangan [i-i.da PT. Bank Aladin Syariah Tbk, Tahun 2021-2025

yang menggambarkan keadaan atau peristiwa pada perusahaan secara nyata

(Sugiyono 2017).

3.2.2 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, dimana
data yang diperoleh sudah tersedia di media internet. Untuk data laporan keuangan
PT. Bank Aladin Syariah Tbk, diunduh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia

www.idx.co.id. Sedangkan data-data lainnya diperoleh dari situs resmi perusahaan
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tersebut. Sebagai bahan analisa dalam penelitian ini, maka data yang dipakai dalam
penelitian ini antara lain:

a) Laporan Posisi Keuangan Perusahaan per 31 Desember 2021 - 2025.

b) Laporan laba rugi perusahaan per 31 Desember 2021 - 2025.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Menurut Sugiyono, (2015) Populasi mencakup seluruh objek, subjek,
maupun elemen lainnya yang memiliki karakteristik tertentu yang relevan dengan
topik penelitian. Populasi tidak hanya dilihat dari jumlahnya, tetapi juga mencakup
sifat dan ciri-ciri yang dimiliki oleh objek yang menjadi fokus kajian. Dalam
penelitian ini, penulis melakukan studi kasus secara khusus, di mana PT. Bank

Aladin Syariah Tbk dipilih sebagai fokus utama dan digunakan sebagai sampel

tunggal dalam analisis.

3.3.2 Sampel

Dalam penelitian ini PT. Bank Aladin Syariah Tbk dipilih sebagai sampel

untuk mewakili studi kasus khusus untuk di analisis tentang kinerja keuangannya.
Teknik Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability
Sampling yaitu dengan Sampling Jenuh (sensus). Menurut Sugiyono, (2015) Teknik

Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi

digunakan sebagai sampel.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode dokumentasi, di mana data diperoleh dari laporan keuangan serta sumber-
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sumber arsip publik lainnya. Analisis rasio keuangan digunakan untuk

mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan, sehingga dapat terlihat sejauh mana
kekuatan dan kelemahan perusahaan dalam aspek keuangannya. Melalui teknik ini,

peneliti dapat memperoleh data keuangan yang akurat dan sesuai, yang diperlukan

dalam melakukan analisis terhadap kinerja keuangan perusahaan (Sugiyono, 2018).

3.5 Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis rasio
keuangan berdasarkan pendekatan yang dikemukakan oleh Kasmir, (2018), dengan
fokus pada data kuantitatif. Metode ini bertujuan untuk menginterpretasikan,
menyajikan, dan menjelaskan hasil perhitungan yang berasal dari laporan keuangan
perusahaan. Pendekatan ini membantu dalam menggambarkan kondisi keuangan

perusahaan secara sistematis dan objektif. Adapun tahapan yang dilakukan dalam

proses analisis rasio keuangan adalah sebagai berikut:

3.5.1 Pengumpulan Data

Tahap pertama dimulai dengan mengumpulkan data sekunder berupa
laporan keuangan tahunan PT. Bank Aladin Syariah Tbk selama periode 2021
hingga 2025. Informasi yang dikumpulkan meliputi rincian mengenai pendapatan,

laba bersih, total aset, kewajiban, serta ekuitas perusahaan.

3.5.2 Perhitungan Rasio Keuangan

Setelah data terkumpul, tahap berikutnya adalah menghitung sejumlah rasio

keuangan yang dianggap relevan, seperti rasio profitabilitas
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(Net Profit Margin/NPM, Return on Assets/ROA, dan Return on

Equity/ROE) serta rasio solvabilitas (Debt to Asset Ratio/DAR, Debt to Equity
Ratio/DER). Tujuan dari perhitungan ini adalah untuk mengevaluasi kemampuan

perusahaan dalam mengelola dan mempertahankan kesehatan keuangannya selama

periode penelitian.

1. Rasio Profitabilitas

a. Return On Asset
Pengembalian atas Aset adalah rasio yang menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari keseluruhan aset yang
dimiliki. Rasio ini menilai efisiensi penggunaan aset untuk mendukung aktivitas

operasional yang menghasilkan laba. Refurn on Assets dapat dihitung

menggunakan rumus:

ROA = Laba Bersih 100%
"~ Total Aset ?

b. Return on Equity

Pengembalian atas Ekuitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai

sejauh mana modal yang ditanamkan oleh pemegang saham mampu
memberikan laba. Rasio ini mencerminkan efektivitas perusahaan dalam

mengelola dana pemilik untuk memperoleh keuntungan. Return on Equity

dihitung menggunakan rumus:

ROE = Laba Bersih 100%
~ Ekuitas ?
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c¢. Net Profit Margin

Margin Laba Bersih adalah indikator yang menunjukkan seberapa besar

keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan dari setiap penjualan yang
dilakukan. Rasio ini memberikan gambaran tentang efisiensi perusahaan dalam

mengelola beban dan biaya operasional sehingga dapat menghasilkan laba
59
bersih. Net Profit Margin dapat dihitung menggunakan rumus:

Laba Bersih
NPM = ——100%
Penjualan

2
2. Rasio Solvabilitas

a. Debt to Assets Ratio

Rasio Utang terhadap Aset adalah rasio yang mengukur proporsi total

aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Rasio ini menunjukkan seberapa besar
bagian dari aset perusahaan yang berasal dari pinjaman atau kewajiban. Semakin
tinggi rasio ini, semakin besar ketergantungan perusahaan terhadap utang dalam

pendanaan asetnya, yang dapat meningkatkan risiko finansial. Debt to Assets

Ratio rumus:

_ Total Utang (Debt)

DAR =
Total Aset (Assets)

100%
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b. Debt to Equity Ratio

Rasio Utang terhadap Ekuitas adalah rasio yang menggambarkan
perbandingan antara total utang dengan total ekuitas perusahaan. Rasio ini
digunakan untuk menilai tingkat leverage keuangan, yaitu a,uh mana
perusahaan menggunakan dana pinjaman dibandingkan dengan modal sendiri
dalam membiayai asetnya. Rasio DER yang tinggi menandakan bahwa
perusahaan memiliki kewajiban utang yang besar dibandingkan dengan

modalnya, yang dapat meningkatkan risiko bagi pemegang saham. Debt to

Equity Ratio dihitung menggunakan rumus:

Total Utang (Debt)
DER = , .
Ekuitas (Equity)

100%

3.5.3 Analisis Kinerja Keuangan

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah melakukan analisis terhadap kinerja
keuangan perusahaan berdasarkan hasil perhitungan rasio yang telah diperoleh
sebelumnya. Proses ini mencakup penilaian terhadap berbagai faktor yang
memengaruhi nilai rasio, serta menyajikan gambaran menyeluruh engenai kondisi
keuangan perusahaan. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan

wawasan yang bermanfaat dalam mengidentifikasi kekuatan, peluang, maupun

tantangan yang sedang atau mungkin akan dihadapi oleh perusahaan.
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a
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian @
PT Bank Aladin Syariah Tbk merupakan salah satu bank syariah di

Indonesia yang berfokus pada layanan perbankan digital. Bank ini berdiri dengan
semangat memberikan kemudahan akses layanan keuangan syariah kepada

masyarakat melalui pemanfaatan teknologi digital, khususnya bagi masyarakat

yang sebelumnya belum terjangkau oleh sistem perbankan konvensional (unbanked

dan underbanked). Awalnya didirikan dengan nama PT Bank Net Indonesia Syariah

Tbk, bank ini mengalami transformasi signifikan setelah diakuisisi dan berganti
nama menjadi Bank Aladin Syariah pada tahun 2021. Bank Aladin menjadi pionir
dalam menghadirkan layanan perbankan syariah digital murni (fully digital)
pertama di Indonesia. Dengan menggunakan aplikasi seluler, nasabah dapat
melakukan berbagai aktivitas perbankan seperti membuka rekening, menabung,
melakukan transaksi, hingga membayar zakat dan infaq secara mudah dan cepat,
tanpa harus datang ke kantor cabang.

Sebagai bank syariah, Bank Aladin beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip
ekonomi Islam, yaitu bebas dari unsur riba, gharar (ketidakjelasan), dan maisir
(spekulasi), serta mengedepankan keadilan dan kemaslahatan umat. Bank ini terus

berkembang dengan menjalin berbagai kerja sama strategis, termasuk dengan ritel

dan e-commerce, dalam rangka memperluas ekosistem syariah digital di Indonesia.
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4.1.1 Visi Perusahaan

Menjadi bank syariah digital terdepan di Indonesia yang memberikan layanan

keuangan syariah yang inklusif, mudah diakses, dan terpercaya.

4.1.2 Misi Perusahaan

@

1. Menyediakan layanan keuangan berbasis syariah yang inovatif, aman, dan

mudah diakses oleh seluruh lapisan masyarakat melalui platform digital.
a0

2. Mendorong inklusi keuangan syariah dengan menjangkau masyarakat yang
belum terlayani oleh perbankan konvensional.

3. Membangun ekosistem keuangan syariah yang berkelanjutan dan
memberdayakan.

m

4. Menjalankan operasional bank dengan mengedepankan prinsip-prinsip

syariah, tata kelola yang baik, serta integritas yang tinggi.

1
4.1.3 Logo Perusahaan

Bank o

adin

Syariah
Gambar 4.1
Logo PT. Bank Aladin Syariah
Thk
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4.2 Hasil Penelitian
4.2.2. Perhitungan Rasio Profitabilitas Berdasarkan Return On Assets, Return
On Equity, dan Net Profit Margin pada PT. Bank Aladin Syariah, Thk tahun
2021-2025.
Rasio profitabilitas adalah alat ukur keuangan yang dipakai untuk menilai

kemampuan perusahaan dalam mencetak laba selama periode waktu tertentu. Rasio
ini juga menunjukkan seberapa efektif manajemen dalam menjalankan operasional

perusahaan, yang dapat diukur lewat laba yang diperoleh dari penjualan maupun
investasi yang dilakukan. Semakin besar nilaisio profitabilitas, semakin baik pula
performa perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Laba atau rugi perusahaan
bisa dianalisis melalui rasio profitabilitas. Hal ini memungkinkan pihak internal
maupun eksternal untuk mengevaluasi seberapa efektif pengelolaan modal kerja
dan kinerja operasional perusahaan. Beberapa rasio profitabilitas yang umum
dipakai adalah %rum on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit

Margin, yang masing-masing memberikan gambaran tentang efisiensi perusahaan

dalam menghasilkan laba dari berbagai aspek keuangan.

a. Return on Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) adalah rasio keuangan yang mengukur efektivitas
perusahaan dalam memanfaatkan seluruh asetnya untuk menghasilkan laba bersih.
sio ini menggambarkan kemampuan manajemen dalam mengoptimalkan
penggunaan sumber daya perusahaan guna memperoleh keuntungan. Perhitungan

ROA dilakukan dengan membandingkan laba bersih perusahaan terhadap total aset

yang dimiliki. Semakin tinggi ROA, semakin baik perusahaan dalam mengubah
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aset menjadi laba. Sebaliknya, nilai ROA yang rendah menunjukkan bahwa aset

belum dimanfaatkan secara maksimal untuk menghasilkan keuntungan.

p)
Tabel 4.1
Standar Industri Return On Assets
Standar Kriteria
> 1.5% S t Baik
1,0% — 1,49% Baik
0,5% — 0,99% Cukup Baik
0,1% — 0,49% Kurang Baik
<0,1% Sangat Kurang

Sumber: (Kasmir, 2018)

ROA = Laba Bersih 100%
"~ Total Aset ?
Tahun 2021
- 121.275
RO4A =—x100%
2.173.162
=-5.58%
Tahun 2022
—264.913
ROA =—x100%
4.733.401
=-5,60%
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Tahun 2023

—226.738
ROA =—x100%
7.092.120
=-3.20%
Tahun 2024
-73.727
ROA =——""x100%
9.362.085
=—0,79%
Tahun 2025
143.369
ROA =——x100%
14.422.179
=0.99 %

Sedangkan rata-rata Return on Assets dari tahun 2021 sampai dengan 2025

adalah sebagai berikut:

(—5.58%) + (—5.60%) + (—3.20%) + (—0.79%) + (0.99%)

- _ 0
5 Tahun 2.83%
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Tabel 4.2
Hasil Perhitungan Return On Assets P'T. Bank Aladin Syariah, Tbk. Tahun
2021-2025 (Dinyatakan dalam bentuk jutaan rupiah)

Tahun | Laba Bersih Total Aset Return On
(Rp) (Rp) Assets (%)
2021 —121.275 2.173.162 —5.58
2022 —264.913 4.733.401 —5.60
2023 —226.738 7.092.120 -3.20
2024 —73.727 9.362.085 —0.79
2025 143.369 14.422.179 0.99
Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Aladin Syariah, Tbk. (Data diolah 2026)

Berdasarkan Tabel 4.2, pada tahun 2021 PT Bank Aladin Syariah Tbk
mengalami kerugian bersih sebesar Rpl21.275 juta dengan total aset sebesar
Rp2.173.162 juta. Kondisi tersebut menghasilkan Return on Assets (ROA) sebesar
-5,58%, yang enunjukkan bahwa setiap Rpl,00 miliar aset yang dimiliki
perusahaan menghasilkan kerugian sebesar Rp0,0558 miliar. Pada tahun 2022,
kerugian bersih meningkat menjadi Rp264.913 juta, meskipun total aset perusahaan
juga mengalami peningkatan menjadi Rp4.733.401 juta. Akibatnya, ROA tercatat
sebesar -5,60%, yang berarti setiap Rpl,00 miliar aset menghasilkan kerugian
sebesar Rp0,0560 miliar.

Pada tahun 2023, kerugian bersih perusahaan menurun menjadi Rp226.738
juta dengan total aset sebesar Rp7.092.120 juta. Penurunan kerugian tersebut
berdampak pada membaiknya nilai ROA menjadi -3,20%, yang menunjukkan
bahwa setiap Rpl,00 miliar aset menghasilkan kerugian sebesar Rp0,0320 miliar.

Selanjutnya, pada tahun 2024 kerugian bersih kembali menurun menjadi Rp73.727

juta, sedangkan total aset meningkat menjadi Rp9.362.085 juta. Hal ini
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menyebabkan ROA meningkat menjadi -0,79%, yang berarti setiap Rp1,00 miliar

aset hanya menghasilkan kerugian sebesar Rp0,0079 miliar.

Pada tahun 2025, PT Bank Aladin Syariah Tbk berhasil membukukan laba

bersih sebesar Rpl143.369 juta dengan total aset sebesar Rpl14.422.179 juta.
Peningkatan kinerja tersebut mendorong ROA menjadi positif sebesar 0,99%, yang

berarti setiap Rpl,00 miliar aset mampu menghasilkan laba bersih sebesar
Rp0,0099 miliar. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil keluar

dari kondisi kerugian yang terjadi pada tahun-tahun sebelumnya. Secara
keseluruhan, tren ROA selama periode 2021-2025 menunjukkan perbaikan yang
konsisten, ditandai dengan penurunan tingkat kerugian dari tahun ke tahun hingga

akhirnya mencapai profitabilitas positif pada tahun 2025.

Tabel 4.3
Kinerja Keuangan Berdasarkan Return On Assets

Tahun |[Return on Assets Kinerja Keuangan
2021 —5,58% Sangat Kurang
2022 —5,60% Sangat Kurang
2023 —3,20% Sangat Kurang
2024 —0,79% Sangat Kurang
2025 0,99 Cukup Baik

Sumber: data diolah penulis, 2026

Berdasarkan standar industri, Refurn on Assets (ROA) PT Bank Aladin

Syariah Tbk menunjukkan kinerja keuangan yang mengalami perbaikan selama

periode 2021 hingga 2025. Pada tahun 2021, nilai ROA sebesar -5,58% dan pada

tahun 2022 sebesar -5,60%, sehingga termasuk dalam kategori sangat kurang

karena perusahaan masih mengalami kerugian bersih. Pada tahun 2023, ROA
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meningkat menjadi -3,20% dan kembali membaik pada tahun 2024 menjadi -
0,79%, meskipun masih berada dalam kategori sangat kurang karena nilainya masih
negatif.

Perbaikan yang lebih signifikan terjadi pada tahun 2025 ketika perusahaan
berhasil mencatatkan ROA positif sebesar 0,99%, sehingga masuk dalam kategori
cukup baik. Pencapaian menunjukkan bahwa aset yang dimiliki perusahaan telah
mampu menghasilkan laba bersih setelah beberapa tahun sebelumnya mengalami
kerugian. Secara keseluruhan, ta-rata ROA PT Bank Aladin Syariah Tbk selama
periode 2021-2025 adalah sebesar -2,83%. Nilai rata-rata yang masih negatif
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan selama periode penelitian secara umum
belum optimal dalam nghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Namun demikian,
tren peningkatan ROA yang konsisten dari tahun ke tahun hingga mencapai nilai
positif pada tahun 2025 mengindikasikan adanya perbaikan efektivitas pengelolaan

aset serta peningkatan kinerja keuangan perusahaan.

b. Retua on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) adalah rasio yang menilai kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba bersih dari modal sendiri atau ekuitas yang dimiliki.
Rasio ini mengindikasikan tingkat keuntungan yang diperoleh dari investasi

pemegang saham. ROE dihitung dengan membandingkan laba bersih terhadap total

ekuitas. Semakin tinggi angka ROE, semakin efektif perusahaan dalam mengelola
ekuitas untuk menciptakan keuntungan. Sebaliknya, ROE yang rendah menandakan

bahwa perusahaan kurang optimal dalam memanfaatkan modal sendiri untuk

menghasilkan laba.
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Tabel 4.4
Standar Industri Return On Equity
Standar Kriteria
>20% Sangat Baik
15% — 19,99% Baik
10% — 14,99% Cukup Baik
5% — 9,999 Kurang Baik
< 5% Sangat Kurang

Sumber : Kasmir (2018)

ROE = Laba Bersih 00%
" Ekuitas 0
Tahun 2021
121.275
ROE =——--x 100%
1.046.327
=—11,59%
Tahun 2022
264913
ROE =——-—x 100%
3.143.276
=—-8.43%
Tahun 2023
226.738
— 0
koOE 3.085.241 x 100%
=-7.35%
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Tahun 2024

—-73.727
— — 0
ROE 3138593 X 100%
=-235%
Tahun 2025
143.369
ROE =——x 100%
3.288.169
=436%
Sedangkan rata-rata Return on Equity dari tahun 2021 sampai dengan 2025
adalah sebagai berikut:
(—11,59%)+(—8,43%)+(~7,35%)+(~2,35%) +(4,36%) _ 5.07%
5 Tahun e
Tabel 4.5

Hasil Perhitungan Return On Equity PT. Bank Aladin Syariah, Tbk.
Tahun 2021-2025 (Dinyatakan dalam bentuk jutaan rupiah)

Tahun Laba Bersih Total Equity Return On
(Rp) (Rp) Equity (%)
2021 -121.275 1.046.327 —11,59
2022 —264.913 3.143.276 —8,43
2023 —226.738 3.085.241 -7,35
2024 =73.727 3.138.593 -2,35
2025 143.369 3.288.169 436
5

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Aladin Syariah, Tbk. (Data diolah 2026)
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Berdasarkan Tabel 4.5, Return on Equity (ROE) PT Bank Aladin Syariah

Tbk menunjukkan tren yang terus membaik selama periode 2021-2025. Pada tahun
2021, perusahaan mencatat kerugian bersih sebesar Rp121.275 juta dengan total
ekuitas sebesar Rp1.046.327 juta. Kondisi tersebut menghasilkan ROE sebesar -
11,59%, yang menunjukkan bahwa setiap Rpl,00 miliar ekuitas menghasilkan
kerugian sebesar Rp0,1159 miliar. Nilai ROE yang negatif mengindikasikan ahwa
perusahaan belum mampu memanfaatkan modal yang dimiliki untuk menghasilkan
keuntungan. Pada tahun 2022, kerugian bersih meningkat menjadi Rp264.913 juta,
sementara total ekuitas juga meningkat signifikan menjadi Rp3.143.276 juta.
Akibatnya, ROE tercatat sebesar -8,43%, ng berarti setiap Rp1,00 miliar ekuitas
menghasilkan kerugian sebesar Rp0,0843 miliar. Meskipun masih mengalami
kerugian, nilai ROE menunjukkan perbaikan dibandingkan tahun sebelumnya.
Pada tahun 2023, kerugian bersih menurun menjadi Rp226.738 juta dengan
total ekuitas sebesar Rp3.085.241 juta. Penurunan kerugian tersebut berdampak
pada peningkatan ROE menjadi -7,35%, ng berarti setiap Rp1,00 miliar ekuitas
menghasilkan kerugian sebesar Rp0,0735 miliar. Hal ini menunjukkan bahwa
efektivitas penggunaan ekuitas dalam mendukung kinerja perusahaan mulai
mengalami perbaikan. Selanjutnya, pada tahun 2024 kerugian bersih kembali
menurun menjadi Rp73.727 juta, sedangkan total ekuitas meningkat menjadi
Rp3.138.593 juta. Kondisi tersebut menghasilkan ROE sebesar -2,35%, g
berarti setiap Rpl,00 miliar ekuitas menghasilkan kerugian sebesar Rp0,0235

miliar. Nilai ini menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan
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tahun-tahun sebelumnya, meskipun perusahaan masih berada dalam kondisi

merugi.
Pada tahun 2025, PT Bank Aladin Syariah Tbk berhasil membukukan laba

bersih sebesar Rp143.369 juta dengan total ekuitas sebesar Rp3.288.169 juta.

Peningkatan kinerja tersebut mendorong ROE menjadi positif sebesar 4,36%, yang
berarti setiap Rpl,00 miliar ekuitas mampu menghasilkan laba bersih sebesar
7

Rp0,0436 miliar. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan telah mampu
memanfaatkan modal yang dimiliki secara lebih efektif untuk menghasilkan
keuntungan bagi pemegang saham. Secara keseluruhan, tren E selama periode
2021-2025 menunjukkan perbaikan yang konsisten, ditandai dengan penurunan

tingkat kerugian dari tahun ke tahun hingga akhirnya mencapai tingkat profitabilitas

positif pada tahun 2025.

Tabel 4.6

Kinerja Keuangan Berdasarkan Return On Equity
Tahun Return on Equity Kinerja Keuangan
2021 —11,59% Sangat Kurang
2022 —8.,43% Sangat Kurang
2023 -7,35% Sangat Kurang
2024 —2,35% Sangat Kurang
2025 4,36% Sangat Kurang

Sumber: data olahan penulis, 2026
Berdasarkan standar industri, Refurn on Equity (ROE) PT Bank Aladin
Syariah Tbk menunjukkan kinerja keuangan yang mengalami perbaikan selama

periode 2021-2025. Pada tahun 2021 nilai ROE sebesar -11,59%, kemudian

membaik menjadi -8,43% pada tahun 2022, -7,35% pada tahun 2023, dan -2,35%
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pada tahun 2024. Meskipun menunjukkan tren peningkatan dari tahun ke tahun,
nilai ROE pada periode tersebut masih berada pada kategori sangat kurang karena
erusahaan belum mampu menghasilkan pengembalian positif atas modal yang
dimiliki pemegang saham.

Pada tahun 2025, perusahaan berhasil mencatatkan ROE sebesar 4,36%.
Meskipun berdasarkan standar industri nilai tersebut masih tergolong sangat
kurang, capajan ini menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil
menghasilkan laba bersih dari ekuitas yang dimiliki setelah beberapa tahun
sebelumnya mencatatkan nilai ROE negatif. Perubahan dari kondisi rugi menjadi
laba tersebut mencerminkan adanya peningkatan efektivitas erusahaan dalam
mengelola modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan. Secara keseluruhan,
rata-rata ROE gT Bank Aladin Syariah Tbk selama periode 2021-2025 adalah
sebesar -5,07%. Nilai rata-rata yang masih negatif menunjukkan bahwa kinerja
perusahaan dalam menghasilkan pengembalian atas ekuitas belum optimal selama
periode penelitian. Namun demikian, tren peningkatan ROE yang konsisten hingga
mencapai nilai positif pada tahun 2025 mengindikasikan adanya perbaikan dalam
profitabilitas perusahaan serta mampuan yang semakin baik dalam menciptakan
nilai bagi pemegang saham.

c. Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio keuangan yang mengukur persentase
laba bersih yang diperoleh perusahaan dari total pendapatan atau penjualan dalam

jangka waktu tertentu. Rasio ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam

mengendalikan biaya operasional, pajak, dan beban lainnya sehingga dapat
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menghasilkan keuntungan bersih. Nilai Net Profit Margin yang tinggi menandakan
kinerja perusahaan yang baik dalam mengelola biaya serta memperoleh laba dari
setiap unit penjualan. Sebaliknya, rasio yang rendah bisa mengindikasikan

tingginya biaya operasional atau beban lain yang mengurangi laba akhir.

Tab@gg.7
Standar Industri Net Profit Margin
Standar Kriteria

>10% Sangat Baik
7% — 9,99% Baik
5% — 6,99% | Cukup Baik

3% —4,99% | Kurang Baik

<3% Sangat Kurang
Sumber: Kasmir, (2018)

Laba Bersih
NPM = ——100%
Pendapatan
Tahun 2021
—-121.275
NPM =—x 100%
36.111
=-335,77%
Tahun 2022
— 264913
NPM =— x 100%
81.755
=-=324,03%
Tahun 2023
— 226.738
NPM = ——-x 100%
334.502
=—-67,77%
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Tahun 2024

- 73.727
NPM =—x 100%
613.4472
=-12,02%
Tahun 2025
143.369
NPM =—x 100%
820.588
= 17.47%

Sedangkan rata-rata Net Profit Margin dari tahun 2021 sampai dengan 2025

adalah sebagai berikut:

(—=335,77%)+(—324,03%)+(—67,77%) +(—12,02%)+(17,47%)
5 Tahun

= . 144,42%

3
Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Net Profit Margin PT. Bank Aladin Syariah, Tbk. Tahun
2021-2025 (Dinyatakan dalam bentuk jutaan rupiah)

Tahun Laba Bersih Pendapatan Net Profit
(Rp) (Rp) Margin
(%)
2021 —121.275 36.111 —335.77
2022 —264.913 81.755 —324.03
2023 —226.738 334.502 —67.77
2024 —73.727 613.442 —12,02%
2025 143.369 820.588 17,47%

Sumber: Data Laporan Keuangan PT. Bank Aladin Syariah, Tbk. (Data

diolah 2025)
Berdasarkan Tabel 4.8, Net Profit Margin (NPM) PT Bank Aladin Syariah
Tbk menunjukkan tren yang terus membaik selama periode 2021-2025. Pada tahun

2021, perusahaan mencatat kerugian bersih sebesar Rpl21.275 juta dengan
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pendapatan sebesar Rp36.111 juta. Kondisi tersebut menghasilkan NPM sebesar -
335,77%, vyang menunjukkan bahwa setiap Rpl.00 miliar pendapatan
menghasilkan kerugian sebesar Rp3,3577 miliar. Nilai NPM yang sangat rendah
mengindikasikan hwa perusahaan belum mampu mengelola pendapatan secara
efisien untuk menghasilkan laba.

Pada tahun 2022, kerugian bersih meningkat menjadi Rp264.913 juta,
sedangkan pendapatan meningkat menjadi Rp81.755 juta. Akibatnya, NPM tercatat
sebesar -324,03%, yang berarti setiap Rpl,00 miliar pendapatan menghasilkan
kerugian sebesar Rp3,2403 miliar. skipun masih berada pada tingkat yang
sangat rendah, nilai NPM menunjukkan sedikit perbaikan dibandingkan tahun
sebelumnya. Pada tahun 2023, kerugian bersih menurun menjadi Rp226.738 juta
dengan pendapatan sebesar Rp334.502 juta. Penurunan kerugian dan peningkatan
pendapatan tersebut berdampak pada membaiknya NPM menjadi -67,77%, ng
berarti setiap Rp1,00 miliar pendapatan menghasilkan kerugian sebesar Rp0,6777
miliar. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan efisiensi perusahaan dalam
mengelola kegiatan operasionalnya. Selanjutnya, pada tahun 2024 kerugian bersih
kembali menurun menjadi Rp73.727 juta, sedangkan pendapatan meningkat
menjadi Rp613.442 juta. Kondisi tersebut menghasilkan NPM sebesar -12,02%,

yang berarti setiap Rpl,00 miliar pendapatan menghasilkan kerugian sebesar
Rp0,1202 miliar. Nilai ini menunjukkan perbaikan yang cukup signifikan

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, meskipun perusahaan masih berada dalam

kondisi merugi.
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Pada tahun 2025, PT Bank Aladin Syariah Tbk berhasil membukukan laba

bersih sebesar Rpl143.369 juta dengan pendapatan sebesar Rp820.588 juta.
Peningkatan kinerja tersebut mendorong NPM menjadi positif sebesar 17,47%,
yang berarti setiap Rp1,00 miliar pendapatan ampu menghasilkan laba bersih
sebesar Rp0,1747 miliar. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil
meningkatkan efisiensi operasional dan mampu mengubah kondisi kerugian
menjadi keuntungan. Secara keseluruhan, tren NPM selama periode 2021-2025
menunjukkan perbaikan yang konsisten, ditandai dengan penurunan tingkat

kerugian dari tahun ke tahun hingga akhirnya mencapai tingkat profitabilitas positif

pada tahun 2025.

Tabel 4.9
Kinerja Keuangan Berdasarkan Ner Profit Margin

Tahun Net Profit Margin Kinerja Keuangan
2021 —335.66% Sangat Kurang
2022 —323.93% Sangat Kurang
2023 —67.77% Sangat Kurang
2024 —12,02% Sangat Kurang

2025 17.47% Sangat Baik

Sumber: data diolah penulis, 2026

Berdasarkan standar rasio, Net Profit Margin (NPM) PT Bank Aladin
Syariah Tbk menunjukkan kinerja keuangan yang mengalami perbaikan ama
periode 2021-2025. Pada tahun 2021, NPM tercatat sebesar -335,77%, kemudian
meningkat menjadi -324,03% pada tahun 2022, -67,77% da tahun 2023, dan -

12,02% pada tahun 2024. Meskipun masih berada pada kategori sangat kurang, tren
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peningkatan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan secara bertahap berhasil
menekan tingkat kerugian dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh.

Perbaikan yang lebih signifikan terjadi pada tahun 2025 ketika perusahaan
berhasil mencatatkan NPM positif sebesar 17,47%, sehingga masuk dalam kategori
sangat baik. ncapaian ini menunjukkan bahwa perusahaan telah mampu
menghasilkan laba bersih sebesar 17,47% dari total pendapatan yang diperoleh.
Kondisi tersebut mengindikasikan adanya peningkatan efisiensi operasional,
pengelolaan biaya yang lebih baik, serta kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan pendapatan untuk menghasilkan keuntungan.

Secara keseluruhan, rata-rata NPM PT Bank Aladin Syariah Tbk selama
periode 2021-2025 adalah sebesar -144,42%. Nilai rata-rata yang masih negatif
enunjukkan bahwa kinerja profitabilitas perusahaan selama periode penelitian
belum sepenuhnya optimal. Namun demikian, peningkatan NPM yang sangat
signifikan hingga mencapai nilai positif da tahun 2025 menunjukkan bahwa
perusahaan berada pada arah yang tepat dalam memperbaiki kinerja keuangannya.
Apabila tren tersebut dapat dipertahankan, maka perusahaan berpeluang

meningkatkan profitabilitas dan menciptakan kinerja keuangan yang lebih baik

pada periode mendatang.
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Tabel 4.10
Kinerja Keuangan PT. Bank Aladin Syariah, Thk. Tahun 2021-2025
Berdasarkan Rasio Profitabilitas

Rasio Tahun | Tahun Tahun | Tahun | Tahun Rata-
Profitabilitas| 2021 2022 2023 2024 2025 rata

Return On |—5,58% |-5,60% [-3,20% [-0,79% |0,99% —2.83%

Assels

Return On [-11,59% |—843% |-7,35% |-2,35% 4,36% —7.43%

Equity

Net Profit |—335,77%—324,09% |—67,77% [-12,02% 17,47%  [~144,42%
Margin

Sumber: Data diolah penulis, 2026
Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, Refurn on Assets (ROA) PT Bank Aladin

Syariah Tbk menunjukkan kinerja yang terus mengalami perbaikan selama periode
2021-2025. Rata-rata ROA yang diperoleh sebesar -2,83%, yang menunjukkan

bahwa secara keseluruhan perusahaan belum mampu memanfaatkan asetnya secara

optimal untuk menghasilkan laba. Namun demikian, nilai ROA mengalami
peningkatan dari -5,58% pada tahun 2021 menjadi 0,99% pada tahun 2025.

Pencapaian ROA yang positif pada tahun 2025 menunjukkan bahwa aset
perusahaan telah mampu menghasilkan laba bersih, sehingga mengindikasikan

adanya peningkatan efektivitas dalam pengelolaan aset.

Return on Equity (ROE) juga menunjukkan tren yang semakin membaik

selama periode penelitian. Rata-rata ROE sebesar -5,07% menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pengembalian atas modal pemegang

saham masih belum optimal secara keseluruhan. Akan tetapi, nilai ROE meningkat

secara konsisten dari -11,59% pada tahun 2021 menjadi 4,36% pada tahun 2025.

Perubahan dari nilai negatif menjadi positif tersebut menunjukkan bahwa
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perusahaan mulai mampu memanfaatkan ekuitas secara lebih efektif untuk
menghasilkan keuntungan bagi para pemegang saham.

Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang menunjukkan
perkembangan paling signifikan. Meskipun rata-rata NPM selama periode 2021
2025 masih bernilai negatif sebesar -144,42%, tren perbaikannya sangat terlihat
dari tahun ke tahun. NPM yang semula sebesar -335,77% da, tahun 2021
meningkat menjadi -324,03% pada tahun 2022, kemudian membaik menjadi -
67,77% pada tahun 2023 dan -12,02% pada tahun 2024. Pada tahun 2025,
perusahaan berhasil mencatatkan NPM positif sebesar 17,47%, yang menunjukkan
wa setiap Rp1,00 miliar pendapatan mampu menghasilkan laba bersih sebesar
Rp0,1747 miliar. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan telah berhasil
meningkatkan efisiensi operasional dan pengelolaan pendapatan sehingga mampu
menghasilkan keuntungan.

Secara keseluruhan, ketiga rasio profitabilitas menunjukkan bahwa PT Bank
Aladin Syariah Tbk mengalami perbaikan kinerja keuangan yang cukup signifikan
selama periode 2021-2025. Meskipun rata-rata ROA, ROE, dan NPM masih
bernilai negatif akibat tingginya kerugian pada tahun-tahun awal penelitian, seluruh
rasio menunjukkan tren peningkatan yang konsisten dan berhasil mencapai nilai
positif da tahun 2025. Kondisi ini mencerminkan bahwa perusahaan telah

menunjukkan kemajuan dalam meningkatkan profitabilitas, efisiensi operasional,

serta efektivitas pengelolaan aset dan modal yang dimiliki.
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4.2.1 Perhitungan Rasio Solvabilitas Berdasarkan Debt to Assets Ratio dan

Debt to Equity Ratio pada PT. Bank Alﬁin Syariah, Thk. Tahun 2021-2025

Rasio solvabilitas mengacu pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka panjangnya dengan menggunakan seluruh sumber daya atau aset
yang dimilikinya. Analisis ini penting untuk mengetahui tingkat kesehatan
keuangan jangka panjang perusahaan, terutama dalam kaitannya dengan struktur
permodalan dan risiko kebangkrutan.

Perusahaan dianggap memiliki solvabilitas yang baik apabila mampu
menjaga proporsi yang sehat antara utang dan aset maupun antara utang dan modal
sendiri. h karena itu, analisis rasio solvabilitas menjadi alat penting baik bagi
manajemen internal maupun ak ekstemal, seperti investor dan kreditur, dalam
menilai keberlanjutan dan kestabilan finansial perusahaan.

Pada PT Bank Aladin Syariah Tbk, perhitungan rasio solvabilitas dilakukan

dengan menggunakan dua indikator utama, yaitu b.l,‘ to Assets Ratio (DAR) dan
Debt to Equity Ratio (DER). DAR digunakan untuk mengukur sejauh mana total
aset perusahaan dibiayai oleh utang, sedangkan DER menunjukkan seberapa besar
proporsi utang dibandingkan dengan modal sendiri. Kedua rasio ini memberikan
gambaran penting mengenai ketergantungan perusahaan terhadap pendanaan

eksternal, serta kemampuan perusahaan dalam mengelola struktur modalnya secara

efisien dan berkelanjutan.

a. Debt to Assets Ratio
Debt to Assets Ratio (DAR) adalah rasio solvabilitas yang mengukur sejauh
mana aset perusahaan dibiayai oleh utang. Rasio ini dihitung dari total utang dibagi

total aset, dan menunjukkan proporsi pembiayaan eksternal. DAR tinggi
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menandakan ketergantungan besar terhadap utang dan risiko keuangan yang lebih
tinggi, sementara DAR rendah mencerminkan penggunaan dana internal yang lebih
sehat. Idealnya, DAR berada di bawah 50% agar perusahaan tetap dalam kendali
keuangan yang baik. Analisis DAR membantu manajemen dan pemangku
kepentingan menilai stabilitas keuangan perusahaan.

Standar industri yang digunakan untuk menilai Debt to Asset Ratio (DAR)
mengacu pada Urifah et al. (2024), yaitu sebesar = 40%. Apabila nilai DAR
perusahaan berada pada atau di bawah 40%, maka kondisi perusahaan dapat
dikategorikan sehat karena proporsi utang yang digunakan dalam membiayai aset
masih berada dalam batas yang wajar. Sebaliknya, apabila nilai DAR berada di atas
40%, maka kondisi perusahaan dikategorikan kurang sehat karena menunjukkan
semakin besarnya proporsi aset yang dibiayai oleh utang. Standar tersebut
digunakan dalam penelitian ini sebagai acuan untuk menilai dan membandingkan

g
tingkat solvabilitas PT Bank Aladin Syariah Tbk selama periode 2021-2025

berdasarkan hasil perhitungan Debt to Asset Ratio (DAR).

DAR = Total Hutang X100%
"~ Total Aset ?
Tahun 2021
88.651
=—x 100%
2.173.401
=4 08%
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Tahun 2022

111.476
DAR = — x 100%
4.733.401
=236%
Tahun 2023
751.880
DAR =— x 100%
7.092.120
= 10,60%
Tahun 2024
813461
DAR =—x 100%
9.362.085
= 8,69%
Tahun 2025
734.274
DAR = ——x 100%
14.422.179
= 5,09%

18
Sedangkan rata-rata Debt fo Asset Rasio dari tahun 2021 sampai dengan

2025 adalah sebagai berikut:

4,08%+2,36%+10,60%+8,69%+5,09%
5 Tahun

=6,16%
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Tabel 4.11
Hasil Perhitungan DAR PT. Bank Aladin Syariah, Tbk.
Tahun 2021-2025 (Dinyatakan dalam bentuk jutaan rupiah)

Tahun | Total Hutang Total Aset DAR
(Rp) (Rp) (%)
2021 88.651 2.173.162 4.08
2022 111.476 4.733.401 2.36
2023 751.880 7.092.120 | 10.60
2024 813.461 9.362.085 8.69
2025 734.274 14.422.17 5.09
9
Sumber; L .aporan Keuangan PT. Bank Aladin Syariah, Tbk. (data
diolah 2025)

Berdasarkan Tabel 4.11, perkembangan Debt fo Asset Ratio (DAR) PT Bank
21

Aladin Syariah Tbk selama periode 2021-2025 menunjukkan kondisi solvabilitas
yang relatif baik meskipun mengalami fluktuasi. Pada tahun 2021, total utang
perusahaan tercatat sebesar Rp88.651 juta dengan total aset sebesar Rp2.173.162
juta, sehingga menghasilkan DAR sebesar 4,08%. Rasio ini menunjukkan bahwa
sekitar 4,08% t perusahaan dibiayai oleh utang, sedangkan sisanya dibiayai oleh
modal sendiri. Pada tahun 2022, DAR menurun menjadi 2,36%, dengan total utang
sebesar Rp111.476 juta dan total aset sebesar Rp4.733.401 juta. Penurunan tersebut
menunjukkan bahwa proporsi utang terhadap aset semakin kecil sehingga tingkat
rgantungan perusahaan terhadap pendanaan yang berasal dari utang juga
semakin rendah. Pada tahun 2023, DAR meningkat cukup signifikan menjadi
10,60%, seiring dengan meningkatnya total utang menjadi Rp751.880 juta dan total
aset menjadi Rp7.092.120 juta. Meskipun mengalami kenaikan, nilai tersebut masih

tergolong rendah dan menunjukkan bahwa sebagian besar aset perusahaan tetap

dibiayai oleh modal sendiri.
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Selanjutnya, pada tahun 2024 total utang perusahaan meningkat menjadi
Rp813.461 juta dengan total aset sebesar Rp9.362.085 juta. Kondisi tersebut
menghasilkan DAR sebesar 8,69%. Nilai ini menunjukkan bahwa sekitar 8,69%
aset perusahaan dibiayai oleh utang. Meskipun lebih rendah dibandingkan tahun
2023, perusahaan masih mempertahankan tingkat solvabilitas yang baik karena
proporsi utangnya relatif kecil dibandingkan total aset yang dimiliki. Pada tahun
2025, total utang perusahaan tercatat sebesar Rp734.274 juta, sementara total aset
meningkat cukup signifikan menjadi Rp14.422.179 juta. Hal ini menyebabkan
DAR menurun menjadi 5,09%, yang menunjukkan bahwa hanya sekitar 5,09% aset
perusahaan yang dibiayai oleh utang. Penurunan tersebut ngindikasikan bahwa
struktur permodalan perusahaan semakin kuat dan ketergantungan terhadap utang
semakin rendah.

20

Secara keseluruhan, nilai DAR PT Bank Aladin Syariah Tbk selama periode
2021-2025 menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tingkat solvabilitas yang
baik. Dengan rata-rata DAR sebesar 6,16%, perusahaan tergolong memiliki risiko
utang yang rendah karena sebagian besar asetnya dibiayai oleh modal sendiri.

Kondisi ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menjaga keseimbangan

struktur modal dan mengelola kewajiban jangka panjang secara efektif.
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Tabel 4.12
Kinerja Keuangan Berdasarkan Debt to Asset Ratio

Tahun Debt to Asset | Kinerja Keunangan
Ratio
2021 4.08% Stabil
2022 2.36% Stabil
2023 10.60% Stabil
2024 4.83% Stabil
2025 5.09% Stabil

Sumber: data diolah penulis, 2026

e
Berdasarkan standar industri, Debt fo Asset Ratio (DAR) PT Bank Aladin

Syariah Tbk selama periode 20212025 menunjukkan kondisi yang sangat stabil

dan berada pada tingkat risiko yang rendah. Nilai DAR perusahaan tercatat sebesar

4,08% pada tahun 2021, kemudian menurun menjadi 2,36% pada tahun 2022. Pada

tahun 2023, DAR meningkat menjadi 10,60%, kemudian menurun kembali menjadi

8,69% pada tahun 2024 dan 5,09% pada tahun 2025. Meskipun terjadi fluktuasi,
seluruh nilai DAR masih berada pada tingkat yang rendah sehingga menunjukkan

bahwa sebagian besar aset perusahaan dibiayai oleh modal sendiri dibandingkan
dengan utang.

Rata-rata DAR selama periode 2021-2025 sebesar 6,16%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tingkat solvabilitas yang baik karena
hanya sebagian kecil aset yang dibiayai melalui ang. Kondisi ini mencerminkan
struktur permodalan yang konservatif, ko keuangan yang relatif rendah, serta
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya tanpa menghadapi
tekanan utang yang berlebihan. Dengan demikian, elja keuvangan PT Bank
Aladin Syariah Tbk berdasarkan rasio DAR dapat dikategorikan stabil, karena

perusahaan mampu menjaga proporsi utang pada tingkat yang aman selama periode

penelitian.
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b. Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio (DER) rasio yang menunjukkan sejauh mana
perusahaan membiayai kegiatan operasional dan investasinya menggunakan utang

dibandingkan modal sendiri. DER dihitung dengan membandingkan total utang

terhadap total ekuitas. DER tinggi menunjukkan Igantungan besar pada utang
dan meningkatkan risiko keuangan, sedangkan DER rendah mencerminkan struktur
modal yang lebih stabil dan konservatif. Meskipun standar DER bervariasi antar
industri, keseimbangan antara utang dan ekuitas penting untuk menjaga
kelangsungan usaha dan kepercayaan investor. DER yang terlalu tinggi bisa
mengindikasikan potensi masalah solvabilitas.

Standar industri yang digunakan untuk menilai Debt to Equity Ratio (DER)
mengacu pada Urifah et al. (2024), yaitu sebesar < 90%. Apabila nilai DER
perusahaan berada pada atau di bawah 90%, maka kondisi perusahaan dapat
dikategorikan sehat karena jumlah utang masih berada dalam batas yang wajar
dibandingkan dengan modal atau ekuitas yang dimiliki. Sebaliknya, apabila nilai
DER berada di atas 90%, maka kondisi perusahaan dapat dikategorikan kurang
sehat karena menunjukkan tingginya penggunaan utang dibandingkan dengan
modal sendiri. Standar tersebut digunakan dalam penelitian ini sebagai acuan untuk
menilai dan membandingkan tingkat solvabilitas gT Bank Aladin Syariah Tbk

selama periode 2021-2025 berdasarkan hasil perhitungan Debt to Equity Ratio

(DER)
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DER = Total Hutang X100%
" Total Ekuitas ?
Tahun 2021
88.651
DER =—x 100%
1.046327
=8,47%
Tahun 2022
111.476
DER =—x 100%
3.143.276
=3,55%
Tahun 2023
751.880
DER =—x 100%
3.085.241
=24 .37%
Tahun 2024
813.461
DER =—- x 100%
3.138.593
= 25,92%
Tahun 2025
734274
DER =— x 100%
3.288.169
=22.33%
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Sedangkan rata-rata DER dari tahun 2021 sampai dengan 2025 adalah

8.47%+3.55%+24.37%+25.92%+22.33%
5 Tahun

=16,93%

Tabel 4.13
Hasil Perhitungan Debt to Equity Ratio PT. Bank Aladin Syariah, Tbhk.
Tahun 2021-2025 (Dinyatakan dalam bentuk jutaan rupiah)

Tahun | Total Hutang Total Ekuitas DER
(Rp) (Rp) (%)
2021 88.651 1.046.327 8.47
2022 111.476 3.143.276 3.55
2023 751.880 3.085.241 24 .37
2024 813.461 3.138.593 2592
2025 734.274 3.288.169 2233
ber: Laporan Keuangan PT. Bank Aladin Syariah, Tbk.
(data diolah 2025)
35

Berdasarkan Tabel 4.13, Debt to Equity Ratio (DER) PT Bank Aladin
Syariah Tbk menunjukkan pergerakan yang fluktuatif selama periode 2021-2025,
namun masih berada pada tingkat yang relatif aman. Pada tahun 2021, total utang
perusahaan sebesar Rp88.651 juta dengan total ekuitas sebesar Rpl1.046.327 juta,
sehingga menghasilkan DER sebesar 8,47%. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
Rpl,00 miliar ekuitas menjamin utang sebesar Rp0,0847 miliar. Nilai tersebut
mencerminkan uktur permodalan yang sangat konservatif dengan tingkat risiko
keuangan yang rendah. Pada tahun 2022, DER menurun menjadi 3,55%, dengan
total utang sebesar Rpl11.476 juta dan total ekuitas sebesar Rp3.143.276 juta.
Penurunan ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin memperkuat struktur

modalnya melalui peningkatan ekuitas sehingga ketergantungan terhadap utang

menjadi lebih rendah. Selanjutnya, pada tahun 2023 DER meningkat cukup
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signifikan menjadi 24,37%, seiring dengan meningkatnya total utang menjadi
Rp751.880 juta, sedangkan total ekuitas tercatat sebesar Rp3.085.241 juta.
Kenaikan tersebut menunjukkan adanya peningkatan penggunaan pendanaan yang
berasal dari utang, meskipun sih berada pada tingkat yang relatif aman
dibandingkan dengan standar industri.

Pada tahun 2024, total utang perusahaan kembali meningkat menjadi
Rp813.461 juta dengan total ekuitas sebesar Rp3.138.593 juta. Kondisi tersebut
menghasilkan DER sebesar 25,92%, g berarti setiap Rpl,00 miliar ekuitas
menjamin utang sebesar Rp(),2592 miliar. lai ini sedikit lebih tinggi
dibandingkan tahun sebelumnya, namun masih nunjukkan bahwa perusahaan
memiliki kemampuan yang baik dalam menjaga keseimbangan antara utang dan
modal sendiri. Pada tahun 2025, total utang perusahaan menurun menjadi
Rp734.274 juta, sementara total ekuitas meningkat menjadi Rp3.288.169 juta. Hal
ini menyebabkan DER menurun menjadi 22,33%,ng berarti setiap Rp1,00 miliar
ekuitas menjamin utang sebesar Rp0,2233 miliar. Penurunan sebut menunjukkan
adanya perbaikan strukfur modal perusahaan melalui pengurangan proporsi utang
dan peningkatan modal sendiri.

Secara keseluruhan, nilai DER?T Bank Aladin Syariah Tbk selama periode
2021-2025 menunjukkan bahwa perusahaan memiliki struktur permodalan yang
cukup kuat. Dengan rata-rata DER sebesar 16,93%, perusahaan tergolong memiliki

tingkat risiko keuangan yang rendah karena proporsi utangnya masih jauh lebih

kecil dibandingkan modal sendiri. Kondisi ini mencerminkan kemampuan
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perusahaan dalam mengelola pendanaan secara hati-hati dan menjaga stabilitas

keuangan jangka panjang.

Kinerja Keuangan Berdasarkan Debr to Equity Ratio

Tabel 4.14

Tahun| DER Kinerja
Keuangan |
2021 | B8.47% Stabil
2022 | 3.55% Stabil
2023 | 24.37% Stabil
2024 | 25.92% Stabil
2025 | 22.33% Stabil

Sumber: data diolah penulis, 2026

Berdasarkan standar industri, Debt to Equity Ratio (DER) dikategorikan
sehat apabila nilainya < 90%. ama periode 2021-2025, seluruh nilai DER PT
Bank Aladin Syariah Tbk berada jauh di bawah batas risiko tersebut, yaitu sebesar
8,47%ada tahun 2021, 3,55% pada tahun 2022, 24.37% pada tahun 2023, 25,92%
pada tahun 2024, dan 22,33% pada tahun 2025. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan emiliki struktur permodalan yang relatif kuat dengan tingkat
ketergantungan terhadap utang yang rendah.

Rata-rata DER selama periode 2021-2025 adalah sebesar 16,93%. Nilai
tersebut cngindikasikan bahwa perusahaan lebih banyak menggunakan modal
sendiri dibandingkan utang dalam membiayai aktivitas operasional maupun
pengembangan usaha. Meskipun terjadi peningkatan DER pada tahun 2023 dan
2024 akibat meningkatnya jumlah utang, nilainya masih berada pada tingkat yang
aman dan jauh di bawah standar risiko industri. Pada tahun 2025, DER menurun

menjadi 22,33% seiring dengan berkurangnya total utang dan meningkatnya total

ekuitas perusahaan. Kondisi ini menunjukkan adanya perbaikan struktur modal
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yang ditandai dengan semakin kuatnya posisi ekuitas dalam mendukung kegiatan
perusahaan. Dengan demikian, kinerja keuangan PT Bank Aladin Syariah Tbk
berdasarkan rasio DER dapat dikategorikan stabil karena perusahaan mampu

menjaga keseimbangan antara penggunaan utang dan modal sendiri serta
14
gempertahankan tingkat solvabilitas yang sehat selama periode penelitian.
Tabel 4.15
Kinerja Keuangan PT. Bank Aladin Syariah, Thk. Tahun 2021-2025
Berdasarkan Rasio Solvabilitas

Rasio Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Rata-
Profitabilitas| 2021 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | rata
Debt to Aset 4,08%  2,.36% |10,60% 8,69% (5,09% |6,16%

Ratio
Debt to Equity8,47% 3.55% 124,37% (25,92% 22,33% (16,93%
Ratio

Sumber: Data diolah penulis, 2025

Berdasarkan Tabel 4.15 di atas, Debt to Asset Ratio (DAR) PT Bank Aladin
Syariah Tbk ama periode 2021-2025 menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
struktur permodalan yang sehat dan tingkat solvabilitas yang baik. Dengan rata-rata
DAR sebesar 6,16%, perusahaan menunjukkan ketergantungan yang relatif rendah
terhadap utang dalam membiayai aset yang dimiliki. Nilai DAR tercatat sebesar
4,08% a, tahun 2021 dan menurun menjadi 2,36% pada tahun 2022. Pada tahun
2023, DAR meningkat menjadi 10,60% seiring dengan bertambahnya total utang
perusahaan. Selanjutnya, DAR menurun menjadi 8,69% da tahun 2024 dan
kembali turun menjadi 5,09% pada tahun 2025. Meskipun mengalami fluktuasi,
seluruh nilai DAR masih berada jauh di bawah batas maksimum yang umumnya
dianggap sehat dalam industri perbankan. Kondisi ini menunjukkan bahwa

sebagian besar aset perusahaan dibiayai oleh modal sendiri sehingga risiko

solvabilitas perusahaan relatif rendah.
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Debt to Equity Ratio (DER) juga menunjukkan kondisi yang stabil

meskipun mengalami fluktuasi selama periode penelitian. Rata-rata DER

perusahaan sebesar 16,93%, yang menunjukkan bahwa penggunaan utang masih
jauh lebih kecil dibandingkan modal sendiri. Pada tahun 2021 dan 2022, DER

masing-masing sebesar 8,47% dan 3,55%, yang mencerminkan struktur modal yang
sangat konservatif dengan tingkat risiko keuangan yang rendah. Pada tahun 2023,

DER meningkat menjadi 24,37% dan kembali meningkat menjadi 25,92% pada
tahun 2024 akibat bertambahnya jumlah utang perusahaan. Namun demikian, nilai

tersebut masih berada jauh di bawah batas risiko sebesar 90% yang digunakan
dalam standar industri perbankan. Pada tahun 2025, DER menurun menjadi 22,33%

seiring dengan menurunnya total utang dan meningkatnya total ekuitas perusahaan.

Secara keseluruhan, nilai DER yang relatif rendah menunjukkan bahwa PT Bank

Aladin Syariah Tbk memiliki kemampuan yang baik dalam menjaga keseimbangan

antara utang dan modal sendiri serta mampu mempertahankan tingkat solvabilitas

yang sehat selama periode 2021-2025.

4.3 Pembahasan

Tabel 4.16
Hasil Rekapitulasi Perhitungan Rasio Profitabilitas dan Solvabilitas
pada PT. Bank Aladin Syariah Tbk. Tahun 2021-2025

Rasio Hasil Perhitungan Analisis Rasio Rata —
Profitabilitas| 2021 2022 2023 2024 | 2025 rata
(1]
RemurnOn | _s 589 | ~s.60% | -320% |-0,79% | *9°7 |-2,83%
0
g;ﬁ;’ On | 1159% | —843% | -735% |—2.35% | 3% | 5.07%
. 0 -
Net Profit 3577 | 30403 | -67.77% 12,009, |1747% 14442
Margin Yo Yo
Solvabilitas
0
gjfff)““"” 408% | 236% | 10.60% |8.69% |97 |6.16%

62




Rasio Hasil Perhitungan Analisis Rasio Rata —
Profitabilitas| 2021 2022 2023 2024 | 2025 rata

N 0
3;32;“’5‘?””«" 847% | 355% | 2437% [2592% 2737 |1693%

Sumber: Data yang telah diolah, 2026

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada Tabel 4.16, perhitungan dan analisis

rasio keuangan yang difokuskan pada rasio profitabilitas dan solvabilitas

memberikan gambaran mengenai kinerja keuangan PT Bank Aladin Syariah Tbk

selama periode 2021-2025.

Return on Assets (ROA) menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan

dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba mengalami perbaikan yang

7
cukup signifikan. Rata-rata ROA selama periode penelitian sebesar -2,83%, yang

menunjukkan bahwa secara keseluruhan perusahaan belum mampu menghasilkan
laba secara optimal dari aset yang dimiliki. Namun demikian, nilai ROA mengalami
peningkatan secara bertahap dari -5,58% pada tahun 2021 menjadi 0,99% pada

tahun 2025. Pencapaian nilai ROA positif pada tahun 2025 menunjukkan bahwa

perusahaan telah berhasil memanfaatkan asetnya secara lebih efektif untuk
menghasilkan keuntungan.

Return on Equity (ROE) juga menunjukkan tren yang semakin membaik.
Rata-rata ROE sebesar -5,07% mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan pengembalian atas modal pemegang saham masih belum
optimal selama periode penelitian. Akan tetapi, nilai ROE terus meningkat dari -
11,59% pada tahun 2021 menjadi 4,36% pada tahun 2025. Perubahan dari nilai

negatif menjadi positif tersebut menunjukkan bahwa perusahaan mulai mampu
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mengelola ekuitas secara lebih efektif untuk menciptakan keuntungan bagi
pemegang saham.

Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan
peningkatan paling signifikan. Meskipun rata-rata NPM selama periode 2021-2025

masih bernilai negatif sebesar -144,42%, tren perbaikannya terlihat sangat jelas.

12
Nilai NPM meningkat dari -335,77% pada tahun 2021 menjadi -324,03% pada

tahun 2022, kemudian membaik menjadi -67,77% pada tahun 2023 dan -12,02%

pada tahun 2024. Pada tahun 2025, perusahaan berhasil mencatatkan NPM positif
sebesar 17,47%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil

meningkatkan efisiensi operasional dan kemampuan dalam mengelola pendapatan
sehingga mampu menghasilkan laba bersih.
Debt to Asset Ratio (DAR) memperlihatkan bahwa struktur pendanaan

perusahaan berada dalam kondisi yang sehat. Dengan rata-rata DAR sebesar 6,16%,

perusahaan memiliki tingkat ketergantungan yang rendah terhadap utang dalam

membiayai asetnya. Seluruh nilai DAR selama periode penelitian berada pada

tingkat yang relatif rendah, yaitu berkisar antara 2,36% hingga 10,60%. Kondisi ini

menunjukkan bahwa sebagian besar aset perusahaan dibiayai oleh modal sendiri

sehingga risiko solvabilitas perusahaan tergolong rendah.

Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan bahwa struktur modal perusahaan

juga berada dalam kondisi yang stabil. Rata-rata DER sebesar 16,93% masih jauh

di bawah batas risiko yang umum digunakan dalam industri perbankan. Nilai DER
tercatat sebesar 8,47% pada tahun 2021, 3,55% pada tahun 2022, meningkat
menjadi 24,37% pada tahun 2023 dan 25,92% pada tahun 2024, kemudian menurun
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menjadi 22,33% pada tahun 2025. Meskipun mengalami fluktuasi, nilai tersebut

menunjukkan bahwa perusahaan lebih banyak menggunakan modal sendiri

dibandingkan utang dalam menjalankan kegiatan usahanya.

Secara keseluruhan, hasil analisis rasio profitabilitas dan solvabilitas

menunjukkan bahwa PT Bank Aladin Syariah Tbk mengalami perbaikan kinerja
keuangan yang cukup signifikan selama periode 2021-2025. Rasio profitabilitas

yang semula berada pada kondisi negatif berhasil menunjukkan tren peningkatan
hingga mencapai nilai positif pada tahun 2025. Di sisi lain, rasio solvabilitas tetap

berada pada tingkat yang sehat dengan proporsi utang yang relatif rendah. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif dalam menghasilkan laba

sekaligus mampu mempertahankan struktur permodalan yang stabil dan tingkat

risiko keuangan yang terkendali.

4.3.1. Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Profitabilitas pada PT.

Bank Aladin Syariah Tbk. Tahun 2021-2025
Dari hasil analisis data, dapat dilihat bahwa rasio profitabilitas PT Bank

Aladin Syariah Tbk dihitung berdasarkan laporan keuangan perusahaan dengan
(96
menggunakan Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit

Margin (NPM) untuk periode tahun 2021 hingga 2025.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) perusahaan

pada tahun 2021 sebesar -5,58%, kemudian berada pada angka -5,60% pada tahun
2022, membaik menjadi -3,20% pada tahun 2023, dan meningkat kembali menjadi
-0,79% pada tahun 2024, Pada tahun 2025, perusahaan berhasil mencatatkan ROA

positif sebesar 0,99%. Secara keseluruhan, rata-rata ROA selama periode 2021
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2025 adalah sebesar -2,83%, yang menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan

dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba masih belum optimal. Namun
demikian, pencapaian ROA positif pada tahun 2025 menunjukkan bahwa
perusahaan telah berhasil meningkatkan efektivitas penggunaan aset sehingga

mampu menghasilkan laba bersih.

Return on Equity (ROE) juga menunjukkan tren perbaikan selama periode

penelitian. Pada tahun 2021, ROE tercatat sebesar -11,59%, kemudian meningkat

menjadi -8,43% pada tahun 2022, -7,35% pada tahun 2023, dan -2,35% pada tahun

2024. Pada tahun 2025, perusahaan berhasil membukukan ROE positif sebesar
]
4,36%. Rata-rata ROE selama periode 2021-2025 adalah sebesar -5,07%, yang

menunjukkan bahwa secara keseluruhan perusahaan masih belum mampu
memberikan tingkat pengembalian yang optimal kepada pemegang saham.

Meskipun demikian, perubahan ROE dari nilai negatif menjadi positif

menunjukkan adanya peningkatan efektivitas dalam pengelolaan modal sendiri

untuk menghasilkan keuntungan.

Net Profit Margin (NPM) sebagai indikator kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba dari pendapatan juga menunjukkan perkembangan yang sangat
baik. Pada tahun 2021, NPM tercatat sebesar -335,77%, kemudian meningkat

menjadi -324,03% pada tahun 2022. Selanjutnya, NPM membaik secara signifikan

21
menjadi -67,77% pada tahun 2023 dan -12,02% pada tahun 2024. Pada tahun 2025,

3
perusahaan berhasil mencatatkan NPM positif sebesar 17.47%. Secara keseluruhan,
rata-rata NPM selama periode 20212025 adalah sebesar -144.,42%. Meskipun rata-

rata tersebut masih bernilai negatif akibat tingginya kerugian pada tahun-tahun awal
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penelitian, tren peningkatan yang konsisten hingga mencapai nilai positif pada

tahun 2025 menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil meningkatkan efisiensi

operasional dan kemampuan dalam mengelola pendapatan untuk menghasilkan

laba bersih.

Berdasarkan hasil analisis rasio profitabilitas, dapat disimpulkan bahwa PT
Bank Aladin Syariah Tbk mengalami perbaikan kinerja keuangan yang cukup
signifikan selama periode 2021-2025. Pada awal periode penelitian, seluruh rasio
profitabilitas menunjukkan nilai negatif yang menandakan perusahaan masih
berada dalam kondisi merugi. Namun, perbaikan yang terjadi secara konsisten dari
tahun ke tahun berhasil mendorong seluruh rasio profitabilitas mencapai nilai
positif da tahun 2025. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan semakin
efektif dalam memanfaatkan aset, mengelola modal, dan menghasilkan laba dari
pendapatan yang diperoleh. Dengan demikian, kinerja profitabilitas PT Bank
Aladin Syariah Tbk menunjukkan arah perkembangan yang positif dan memberikan

indikasi bahwa perusahaan sedang berada pada jalur pemulihan serta pertumbuhan

yang lebih baik.

2
4.3.2 Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Solvabilitas pada PT.
Bank Aladin Syariah Tbk. Tahun 2021-2025

Dari hasil analisis data, dapat dilihat bahwa rasio solvabilitas PT Bank

Aladin Syariah Tbk dihitung berdasarkan laporan keuangan perusahaan dengan

menggunakan dua indikator utama, yaitu Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to

Equity Ratio (DER) untuk periode tahun 2021 hingga 2025.
Hasil analisis menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) perusahaan

pada tahun 2021 sebesar 4,08%, kemudian menurun menjadi 2,36% pada tahun
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2022, meningkat menjadi 10,60% pada tahun 2023, menurun menjadi 8,69% pada

tahun 2024, dan kembali menurun menjadi 5,09% pada tahun 2025. Rata-rata DAR

selama periode 2021-2025 adalah sebesar 6,16%, yang menunjukkan bahwa

sebagian besar aset perusahaan dibiayai oleh modal sendiri dan hanya sebagian
kecil yang berasal dari utang. Nilai DAR yang relatif rendah ini mengindikasikan

bahwa tingkat ketergantungan perusahaan terhadap pendanaan eksternal masih
sangat rendah sehingga struktur keuangan perusahaan tergolong sehat dan stabil.
Jika dibandingkan dengan standar industri yang menetapkan batas

maksimum sekitar 40% untuk kategori sehat, maka seluruh nilai DAR PT Bank
Aladin Syariah Tbk selama periode penelitian berada jauh di bawah ambang batas
tersebut. Meskipun terjadi peningkatan DAR pada tahun 2023 hingga mencapai

10,60%, nilai tersebut masih tergolong rendah dan tidak menimbulkan risiko
solvabilitas yang berarti. Penurunan DAR pada tahun 2024 dan 2025 menunjukkan

bahwa perusahaan mampu mengendalikan penggunaan utang dan menjaga

keseimbangan struktur pendanaannya secara efektif.

Debt to Equity Ratio (DER) juga menunjukkan pergerakan yang fluktuatif

selama periode penelitian. Pada tahun 2021, DER tercatat sebesar 8,47%, kemudian
menurun menjadi 3,55% pada tahun 2022. Selanjutnya, DER meningkat menjadi

24,37% pada tahun 2023 dan kembali meningkat menjadi 25,92% pada tahun 2024.
3

Pada tahun 2025, DER menurun menjadi 22,33%. Rata-rata DER selama periode

2021-2025 adalah sebesar 16,93%, yang menunjukkan bahwa perusahaan masih

berada dalam kategori sehat karena nilainya jauh di bawah batas maksimum 90%

yang umumnya digunakan dalam industri perbankan.
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Peningkatan DER pada tahun 2023 dan 2024 menunjukkan adanya

peningkatan penggunaan utang dalam struktur pendanaan perusahaan. Namun
demikian, karena nilai DER masih berada pada tingkat yang relatif rendah

dibandingkan ekuitas yang dimiliki, kondisi tersebut belum menunjukkan adanya
risiko keuangan yang tinggi. Penurunan DER pada tahun 2025 mengindikasikan
bahwa perusahaan berhasil memperkuat posisi modal sendiri sekaligus mengurangi

proporsi utang dalam struktur permodalannya.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, rasio solvabilitas PT Bank Aladin
Syariah Tbk selama periode 2021-2025 berada dalam kondisi yang sehat. Debt to

Asset Ratio (DAR) yang rendah menunjukkan bahwa aset perusahaan sebagian
besar dibiayai oleh modal sendiri, sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) yang

11
berada jauh di bawah batas risiko industri menunjukkan bahwa perusahaan

memiliki kemampuan yang baik dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya.
Oleh karena itu, perusahaan perlu mempertahankan kebijakan pengelolaan utang
yang hati-hati, menjaga keseimbangan antara utang dan modal sendiri, serta terus
meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber pendanaan agar stabilitas keuangan

dan kepercayaan investor dapat terus terjaga di masa mendatang.
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah menganalisis laporan keuangan PT Bank Aladin Syariah Tbk tahun

2021-2025 menggunakan rasio profitabilitas dan solvabilitas untuk menilai kinerja

keuangannya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kinerja keuangan PT Bank Aladin Syariah Tbhk Tahun 2021-2025

berdasarkan asio Profitabilitas:
a) Return on Assets (ROA) dikategorikan "Sangat Kurang" dengan rata-rata
sebesar -2,83% selama periode 2021-2025. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan secara keseluruhan belum mampu memanfaatkan asetnya secara
optimal untuk menghasilkan laba bersih. Namun demikian, nilai ROA
mengalami perbaikan dari tahun ke tahun dan berhasil mencapai nilai positif
sebesar 0,99% da tahun 2025, yang menunjukkan adanya peningkatan
efektivitas penggunaan aset perusahaan.
b) etum on Equity (ROE) dikategorikan "Sangat Kurang" dengan rata-rata
sebesar -5,07% selama periode 2021-2025. Nilai tersebut nunjukkan bahwa
perusahaan masih belum optimal dalam mengelola modal pemegang saham
untuk menghasilkan keuntungan. Meskipun demikian, ROE terus mengalami
peningkatan dan berhasil mencapai nilai positifesar 4,36% pada tahun 2025,

yvang menunjukkan adanya perbaikan dalam kemampuan perusahaan

menghasilkan laba dari modal yang dimiliki.
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c) Net Profit Margin (NPM) dikategorikan "Sangat Kurang" dengan rata-rata

sebesar -144,42% selama periode penelitian. Nilai ini menunjukkan bahwa
perusahaan masih mengalami kerugian yang relatif besar dibandingkan
pendapatan yang diperoleh, terutama pada tahun-tahun awal penelitian. Namun

demikian, NPM mengalami peningkatan yang sangat signifikan dan berhasil

mencapai nilai positif sebesar 17,47% pada tahun 2025. Kondisi ini
menunjukkan bahwa perusahaan mulai mampu meningkatkan efisiensi
operasional dan menghasilkan laba dari pendapatan yang diperoleh.

(8
2. Kinerja keuangan PT Bank Aladin Syariah Tbk Tahun 2021-2025
berdasarkan Rasio Solvabilitas:

a) Debt to Asset Ratio (DAR) menunjukkan kinerja yang "Sehat" dengan rata-

81
rata sebesar 6,16%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa proporsi utang terhadap

aset perusahaan masih sangat rendah dan berada jauh di bawah standar
maksimum industri. Hal ini mencerminkan bahwa sebagian besar aset

perusahaan dibiayai oleh modal sendiri sehingga tingkat risiko solvabilitas
perusahaan tergolong rendah.

b) Debt to Equity Ratio (DER) juga dikategorikan "Sehat" dengan rata-rata
sebesar 16,93% selama periode 2021-2025. Meskipun mengalami peningkatan
pada tahun 2023 dan 2024, nilai DER tetap berada jauh di bawah batas risiko
industri sebesar 90%. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak terlalu

bergantung pada utang dalam membiayai kegiatan operasionalnya dan memiliki

struktur permodalan yang cukup kuat.
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Secara keseluruhan, kinerja profitabilitas PT Bank Aladin Syariah Tbk

selama periode 2021-2025 menunjukkan tren perbaikan yang signifikan. Meskipun
rata-rata rasio profitabilitas masih berada pada kategori kurang baik akibat

tingginya kerugian pada tahun-tahun awal penelitian, perusahaan berhasil
membukukan nilai positif pada seluruh rasio profitabilitas di tahun 2025. Sementara

41
itu, dari sisi solvabilitas, perusahaan menunjukkan kondisi yang sehat dengan

tingkat ketergantungan terhadap utang yang rendah. Dengan demikian, PT Bank
Aladin Syariah Tbk telah menunjukkan perkembangan kinerja keuangan yang
positif dan perlu terus meningkatkan efisiensi operasional, pemanfaatan aset, serta

pengelolaan modal agar mampu mencapai profitabilitas yang lebih optimal dan

berkelanjutan di masa mendatang

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi PT Bank Aladin Syariah Tbk

PT Bank Aladin Syariah Tbk diharapkan dapat terus meningkatkan kinerja
keuangannya, khususnya pada aspek profitabilitas. Meskipun pada tahun 2025
perusahaan telah berhasil mencatatkan laba bersih dan menunjukkan perbaikan

pada rasio Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin

(NPM), perusahaan tetap perlu meningkatkan efisiensi operasional,
mengoptimalkan pemanfaatan aset dan modal, serta memperluas sumber

pendapatan melalui pengembangan produk dan layanan perbankan digital berbasis

syariah. Selain itu, perusahaan juga perlu mempertahankan kondisi solvabilitas
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yang sehat dengan menjaga keseimbangan antara penggunaan utang dan modal
sendiri agar stabilitas keuangan tetap terjaga serta mampu mendukung pertumbuhan

usaha secara berkelanjutan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam

melakukan penelitian mengenai analisis kinerja keuangan perusahaan. Peneliti
selanjutnya disarankan untuk menggunakan periode penelitian yang lebih panjang,
menambahkan rasio keuangan lainnya seperti rasio likuiditas, aktivitas, dan pasar,

serta mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi kinerja
keuangan perusahaan. Selain itu, penggunaan objek penelitian yang berbeda juga
diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif serta memperkaya

kajian mengenai analisis kinerja keuangan perusahaan.
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Lampiran 1 Laporan Keuangan 2021 Pt. Bank Aladin Syariah Tbk

(8
LAMPIRAN

[4220000] Statement of financial position presented using order of liquidity -

Financial and Sharia Industry

Laporan posisi
keuangan

Asat
Kas
Curp pada bank iIndonesia

Garo pada bank laen
Giro pada bank lan pihak

Cadangan kerugan

panurunan nilai pada gro

pada bank lain
Penempatan pada bank
Indonesia dan bank kain

Perempastan pats bank
indonesia dan bank lain

phak katiga

Efek-efek yang

diperdagangkan
Efek-efek yang
diperdagangkan phak

Cadangan kenugan
penurunan mikn pada
Elel-adek yang
dperdagangkan
Plutang murabahah
Putang murabahah pihak
ketige
Cadangan kerugan
perururian nilsi pads
putang murabahah
Asel takberaujud selain
gaodwil

Asel betap
Asel ainnya
Jumiah asot
Liabdlitas, dana syirkah
tempores dan ekuitas
Liabilitas
L ahlitas. sogara

Simpanan nazabah
Giro wadiah

Caro waoiah pihak
kiestagg
‘Sampanan darl bank lain
Utang pajak
Liabilitas lainmya
Jumiah labiias
Dana syirkah temporer

21 Ciec b 7020

224 162
16.354 4,763

Statement of financial
position
Assats

Cash

Currart acoounts with bank
Indanesia

Currant accounts with othar

banks

2445 2038 Curent accounts with other

(24) (20)

1,139 500 45,100

801 082 608,728

(3068 )

(2)

£1,114 12,620
56922 44419
2173162 121,391

1,003 Z

5

4

3042 640
84 606 39310
88651 35,961

banks third paries
Alowance for mpairment

Insses for curment acoounts

with other bank
Placerments with bank
Indonesia and other banks

Puigscements with bank
Indonesia and other banks

third parties
Marketable securities

Markatable securities third
parties

Alowance for mpairment
Iossaes for marketable
sacurities

Murabahah receivables
Murahahah rocemablos
third parties
Alowance for mmpairment
lorssaes Ton murabahah
racenables
Intangible assets other than
goodwil
Propeny and equipmesi
Other assels
T ntal asmals
Liabdlities. temporary syirkah
funds and exquity
Liabilimies
Obligations due
immadiatedy
Customers Deposits
Wadiah demand

Wanah damand

depasits thind parios

Other banks deposits
Tamas payanle

Other labilites

Total kabslitics

Temporary syirkah funds




[4510000] Statement of cash flows, direct method - Financial and Sharia Industry

Laporan arus kas

Arus kas dari aktivitas operasi

Arus kas sebelum
perubahan dalam aset dan
liabilitas operasi
Penerimaan pendapatan
pengelolaan dana sebagai
mudharib
Pembayaran bagi hasil
dana syirkah temporer
Pembayaran beban
operasional lainnya
Penerimaan pendapatan
non-operasional
Penurunan (kenaikan) aset
operasi
Penurunan (kenaikan)
piutang dan pembiayaan
syariah
Penurunan (kenaikan)
piutang murabahah
Penurunan (kenaikan) aset
lainnya
Kenaikan (penurunan)
liabilitas operasi
Kenaikan (penurunan)
liabilitas segera
Kenaikan (penurunan) giro
dan tabungan simpanan
nasabah
Kenaikan (penurunan)
simpanan dari bank lain

Kenaikan (penurunan)
dana syirkah temporer
Kenaikan (penurunan)
liabilitas lainnya

Jumilah arus kas bersih yang

diperoleh dari (digunakan

untuk) aktivitas operasi

Arus kas dari aktivitas investasi

Pencairan (penempatan)
obligasi dan (atau) sukuk
Penerimaan dari penjualan
(perolehan) aset tetap

Penerimaan dari penjualan

(perolehan) aset takberwujud

selain goodwill

Jumlah arus kas bersih yang

diperoleh dari (digunakan

untuk) aktivitas investasi
Arus kas dari aktivitas

35,048

(403)
(145.215)

1,620

54

{14,420 )

1,001

(5)

(4)

998,022
22,472

898,170

(285,537)

(13,460 )

(5,860 )

(304,857 )

naz2n

(158)
(48,960)

2,397

502

(2,486)

4

40,162
(19.483)

1,769

(61,330)

(12717)

(74,047)

Statement of cash
flows

Cash flows from operating
activities
Cash flows before changes
in operating assets and
liabilities
Revenue receipts from fund
management as mudharib

Payments of temporary
syirkah funds
Payments for other
operating expenses
Receipts from
non-gperating income
Decrease (increase) in
operating assets
Decrease (increase) in
sharia financing and
receivables
Decrease (increase) in
murabahah receivables
Decrease (increase) in
other assets
Increase (decrease) in
operating liabilities
Increase (decrease) in
obligations due immediately
Increase (decrease) in
current accounts and
customers savings
Increase (decrease) in
ather banks saving
deposits
Increase (decrease) in
temporary syirkah funds
Increase (decrease) in
ather liabilities
Total net cash flows received
from (used in) operating
activities
Cash flows from investing
activities
Withdrawal (placement) of
bonds and (or) sukuk
Proceeds from disposal
(acquisition) of property and
equipment
Proceeds from disposal
[acquisition) of intangible
assets other than goodwill
Total net cash flows received
from (used in) investing
activities
Cash flows from financing




[4410000] Statement of changes in equity - Financial and Sharia Industry - Prior Year

31 December 2020

Laporan perubahan
ekuitas
bl teelum
Sanun base -
Eesnces of remeasurecnects of Lioappnenaied retaieed
— cufiomul bl s ol g
Posisi ekuitas
Saldo awal penode sebelem a19.307 2.906 | 296496 )
penyajian kembali
Posis| eluRas. awal perode 819.307 2.906 (226496 )
Laha {rug) 44 868
Perdlapatan kemprehensil lainnya (&7
Transaksl akultas lainnya 2.906
Posisi chuRtas, akhir periodk 219,307 (520 {18122)

Liuata eng degan
Al Eusian kepada eriias
inuk
Louity aticgatshie 1o pacect
sy

595,171
585,717

44,863
(2217)
2,906
541,274

Ehuies
bauts

595,17
595.717

44,868
[2.217)
2,906
641,214

Statement of changes in
equity

Equity position
Ealance hefore restatemant at
beginning of period
Equity posibon, beginnng of the
period
Proft (loss)
Other comprehensive ncome
Other equity ransacions
Equity position, and of the panod




Lampiran 2 Laporan Keuangan 2022 Pt. Bank Aladin Syariah Tbk

[4220000] Statement of financial position presented using order of liquidity -
Financial and Sharia Industry
Laporan posisi keuangan Statement of financial position
31 December 2022 31 December 2021
Aset Assets
Kas 651 224 Cash
Giro pada bank lain Current accounts with other
banks
Giro pada bank lain pihak 1870 Current accounts with
ketiga ' other banks third parties
Cadangan kerugian Allowance for impairment
penurunan nilai pada giro (19) losses for current
pada bank lain accounts with other bank
Efek-efek yang Marketable securities
diperdagangkan
Efek-efek yang Marketable securities third
diperdagangkan pihak 1,219,816 parties
ketiga
Cadangan kerugian Allowance for impairment
penurunan nilai pada (2,754) losses for marlm‘:e?l!;lle
efek-efek yang ' securities
diperdagangkan
Piutang murabahah Murabahah receivables
Piutang murabahah pihak 826,998 Murabahah receivables
ketiga ‘ third parties
Cadangan kerugian Allowance for impairment
penurunan nilai pada (30,282 losses for murabahah
piutang murabahah receivables
Pinjaman gardh Qardh funds
Pinjaman gardh pinak 549,866 Qardh funds third parties
ketiga !
Cadangan kerugian Allowance for impairment
penurunan nilai pada (5,066 ) losses for gardh funds
pinjaman gardh
Aset takberwujud selain 51538 Intangible assets other than
goodwill ‘ goodwill
Aset tetap 45177 Property, plaf\l. and
equipment
Aset lainnya 258,153 Other assets
Jumiah aset | Total assets
Liabilitas, dana syirkah Liabilities, temporary syirkah
temporer dan ekuitas funds and equity
Liabilitas Liabilities
Liabilitas segera Obligations due
9 e Eﬂ'nedialely
Simpanan nasabah Customers deposits
Giro wadiah Wadiah demand
deposits
Giro wadiah pihak Wadiah demand
ketiga 1 deposits third
parties
Utang pajak 6,066 Taxes payable
Liabilitas lainnya 89,017 Other liabilities
Jumlah liabilitas 88851 Total liabilities
Dana syirkah temporer Temporary syirkah funds




[4312000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented net of tax, by nature - Financial and Sharia Industry

Laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain
A1 December 2022
Pendapatan dan beban
operasional
Pendapatan pengelolaan
dana oleh bank sebagai
mudharib
Hak pihak ketiga atas bagi
hasil dana syirkah temporer
Pendapatan operasional
lainnya
Pendapatan investasi
Pendapatan provisi dan
komisi dari transaksi
lainnya selain kredit

81,755

(23,082)

12,365
7272

Keuntungan (kerugian)
selisih kurs mata uang 150
asing
Pendapatan operasional
lainnya
Pembentukan kerugian
penurunan nilai
Pembentukan penyisihan
kerugian penurunan nilai
aset produktif
Beban operasional lainnya
Beban umum dan
administrasi
Beban operasional
lainnya
Jumiah laba operasional
Pendapatan dan beban bukan
operasional
Pendapatan bukan
operasional
Beban bukan operasional
Jumiah laba (rugi) sebelum
pajak penghasilan
Jumlah laba (rugi) dari operasi
yang dilanjutkan
Jumiah laba (rugi)
Pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya atas pengukuran
kembali kewajiban 912
manfaat pasti, setelah
pajak

(36,777)

(86,734)

(218,409)

(554 )

Statement of profit or loss and other
comprehensive income

11 December 2021
Operating income and
expenses
Revenue from fund
36,111 management as mudharib
(403) Third parties share on return
of temporary syirkah funds

Other operating income

Investments income

Provisions and

commissions income from
transactions other than

loan

Gains (losses) on changes

158 in foreign exchange rates

627 Other operating income
Allowances for impairment
losses

Allowances for impairment

(3,069 ) losses on earnings assels

Other operating expenses
General and
(45.840) administrative expenses
(110,479) Other opersting

expenses
Total profit from operation
Non-operating income and
expense

1,620 Non-operating income

Non-operating expenses

o e

Total profit (loss) from
continuing operations
Total profit (loss)
Other comprehensive income,
after tax
Other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or
loss, after tax
Other comprehensive
income for
1,119 remeasurement of defined
benefit obligation, after tax




[4410000] Statement of changes in equity - Financial and Sharia Industry - Current Year

31 December 2022

Laporan perubahan ekuitas Statement of changes in equity

Posisi ekuitas Equity position
Saldo awal perinde sebelum penyajian kembal Balance before restatement t beginning of period
Posisi ekuitas, awal periode Equity position, beginning of the period
Laba (rugi) Profit (Joss)

Other comprehensive income
Issuance of common stocks

Biaya amisi afek i (5,081) Stock issuance costs
Pelaksanaan waran Exercise of warrants
Kenaikan (penurunan) ekuitas melaks iransaksi 170,000 Increase (decrease) in equity through ransactions with
dengan pemilik ekuitas owner's equity
Posis ekutas, ki poriode L e sow ame om0 am (se0) Equity positon, end of e perod
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Lampiran 3 Laporan Keuangan 2024 Pt. Bank Aladin Syariah Tbk.

[4220000] Statement of financial position presented using order of liquidity -

Financial and Sharia Industry

Laporan posisi keuangan

11 December 2024

Laporan posisi keuangan
Aset
Kas
Dana yang dibatas:
PENQOURBMITYS
Giro pada Bank Inconesia

Giro pada bank lain

(vro pada hank lan
phik ketige

Giro pada bank |ain
phak berelas

Cadangan kerugian
penurunan rds pada
gro pada bank Lsin
Panampatan pada Bank
Indonesia dan bank lan
Penampatan pada
Bank Indonesia dan
bank kin pihak ketga
Penempalan pada
Bank Indonesia dan
bank ki pikak
beredasi
Cadangan kerugan
peraranan rels pads
pensmpatan pada
bank an
Pi )
Putang asuransi pihak
katiga
Puitang asurans pihak
berelasi
Cadangan kerugan
penurunan rila pads
phlang asuransi
Blaya akuisisi targguihan
Depoto pada lembaga
Wiring dan penjaminan

Efek-cfek yang
dperdagangkan
Hink-nlek yang
dperdagangkan pihak
katiga
Eink-alak yang
diperdagangkan pihak
berelasi
Cadangan kerugan
perununan nilai pada

233

107,476

1.168

(12)

1.692,700

20942905

(12138)

Statement of financial position
31 Decesber 2023
Statement of financial position
Assets
Cash
Restnctod funds

1,013

423910 Current sccounts with Bank
Indonesia
Current accounts with
other banks
Curran accounts with
other barks third paries
Currem accounts with
other banks redated
partes
(135) Alowance far impaiment
lossers for cusrent
accounts with other bank
Placamants wilh Bank
Indonesia and other banks
1,752,700 Placemeants with Bank
Indonesia and other
barks third paries
Placaments with Bank
Indonesia and other
baniks relaled partes

13,488

Alowance far impaikmernt
losses lor placements
wilh ather banks

Insuwrance receivables
Insurance receivables
third parmes
Irsurance receivabios
relaled pames
Alowance for imparment
ksses or insurance
receivables

Delerred acquisiion costs

Daposs 1o caarng and

sellermnent guaramese

Instoution

Marketable securities

Marketable securtes
third pesrtaes

1,400,852

Markatable sacurtss
relalind pares

(6.530 ) Alowance for impakmant
losses far markegable




[4312000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented net of tax, by nature - Financial and Sharia Industry

Laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain

Laporan laba rugi dan
penghasalan

lairy
Pendapatan dan beban
operasional

Pendapatan bunga
Beban burgs
Pendapatan pengelolaan 613.442
dana okeh bank sobagas
mudbaxib
Hask pihak ketiga aLas (308,001 )
bagi hasil dana syrkah
tempores
Pendapatan asuransi
Pandapatan dan
premi asuransi
Prami reasuransi

11 December 2024

Premi retroses

Perurunan (kanaikan)
premi yang belum
merupakan
pendapatan
Permrunan (keraikan)
pendapatan premi
disasican kapada
risuraer
Pendapatan komisi
asurans
Pendapalan bersih
investasi
Penanmaan wrah
Pendapatan asuransi
frny

Baban asuransi
Beban klsm

Klaim reasuransi
KLum retrosasi
Keraiuan |penurunan)
astimas labitas
Kam

Kenaian (penurunan)
liabitas manfaat polis
masa depan
Kenaian (penurunan)
provisi yang timbul
dari 1es kacukupan
liabilitas

Kenaiwan [penurunan)
liabilas asuransi yang

Statement of profit or loss and other
comprehensive income

11 Decesmber 2023
Statement of profit or loss
and other comprehensive
income

Operating income and
expenses
Inberest income:
Interest eaperses
334,502 Revenue from fund
maragement as
mudharib
(121,047 ) Third parties share on
return af lempaorary
syirkath funds
Insurance Income
Rovanua from
insurance premiums
Resnsurance
pramiums
Retrocession
premiums
Decraase (Increasal n
uneared premiums

Decrease (incresse) n
premium income
caded to rainsurancer

INSuUrance Commssion
Incoma
Net nvesiment
income
Urah received
Dithesr nsurance
income

INSIFANCH BXPansas
Clawmn expernses
Reinsurance clams
Retrooassion clasms
Incresse (decresse) n
esumated clams
habuiity
Incresse (decresse) n
liabiity for future
policy banedr
Increase (decreaso) m
provision for losses
artsing from labiliny
adeguacy lest
Increase (decrease) in
nsurance liabilites




[4510000] Statement of cash flows, direct method - Financial and Sharia

Industry

Laporan arus kas

Laporan arus kas
Arus kas dari aktivitas
operasi
Arus kas sebelum
perubahan dalam aset
dan liabilitas operasi
Penerimaan bunga,
hasil investasi, provisi,
dan komisi
Pembayaran bunga
dan bonus, provisi dan
komisi
Bunga bank dan
deposito berjangka
Penerimaan
pendapatan
pengelolaan dana
sebagai mudharib
Pembayaran bagi
hasil dana syirkah
lemporer
Penerimaan premi
asuransi
Penerimaan klaim
reasuransi
Penerimaan
(pembayaran) komisi
Penerimaan klaim
retrosesi
Penerimaan dari ujrah
Penerimaan dari
(pembayaran kepada)
lembaga kliring dan
penjaminan
Penerimaan dari
(pembayaran kepada)
nasabah
Pencairan
(penempatan)
deposito pada
lembaga kliring dan
penjaminan
Pendapatan dari
transaksi operasional
lainnya
Penerimaan kembali
aset yang telah
dihapusbukukan
Pembayaran biaya
akuisisi ditangguhkan
Pembayaran atas
beban keuangan dan
beban administrasi

Statement of cash flows

31 December 2023
Statement of cash flows
Cash flows from operating
activities
Cash flows before
changes in operating
assets and liabilities
Interest, investment
income, fees and
commissions received
Payments Of Interest
And Bonus Fees And
Commissions
Interest from banks
and time deposits
336,092 Revenue receipts from

fund management as
mudharib

{115,011) Payments of
temporary syirkah
funds

Receipts from
insurance premiums
Receipts from
reinsurance claims
Receipts (payments)
of commission
Receipts from
retrocession claims
Receipts of ujrah
Receipts from
(payments o) clearing
and guarantee
institution

Receipts from
(payments o)
customers
Withdrawal
(placement) of
deposits to clearing
and guarantee
institution

36,805 Income from other
operating transactions

Recoveries of written
off assets

Payments for deferred
acquisition coslts
Payments of finance
costs and bank
administration charges




Laba (Rugi) Sebelum Pajak
Income (Loss) Before Tax Expensa

Manfaat (Beban) Pajak - Nato
Tax Expense Net

Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan
Net Income (Loss) for the Year

Tabel Struktur Permodalan Bank
Table: Bank Capital Structure

2025

Uraian
Description

Komposisi
Co sition

2025

143.369 73.727) (226.738) 204,46
7.340 . . 100,00
150.709 - (226.738) 304,41

(dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
(in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Pertumbuhan

pory
B Growth

Kemposisi
G on

Liabilitas

Liabilities 734.274
Dana Syirkah Ternporer

Temporary Syirkah Funds 10.389.736
Ekuitas

Equity 3.286.169
Total Liabilitas, Dana Syirkah

Ty e, e Bt 14.422.179

Total Liabilities, Temporary
Syirkah Funds, and Equity

5,09% 813.461 8,69 {79.187) (9,73%)
72,11% 5.410.031 57,79 4.980.705 92,23%
22,80% 3.138.593 33,52 149.576 4,77%

100,00% 9.362.085 100,00 5.060.004 54,05%
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